BAB 1II
LANDASAN TEORI PENGEMBANGAN
TAFSIR DAN TASAWWUF

Dalam pembahasan pokok bab ini Yakni landasan teo-
ri pengembangan tafsir dan tasawwuf maks terlebih dahulu
penulis jelaskan tentang pengertian tafsir dan - :kspek-
aspeknya,

A.Tafsir Dan Aspek-aspeknya.

1.Pengertian tafsir, takwil dan tarjamah .,

a.Pengertian tafsir.
Ada dua sisi tinjauan Yang akan dikemukakan dalam
pembicaraan tentang pengertian tafsir ini, tinjauan dari

sisi bahasa dan tinjauan dari sisi istilah,
l.a. Pengertian tafsir menurut bahasa,

Menurut arti bahasa, tafsir adalah keterangan ( Ale-
idhah ) dan penjelasan (al-bayan), Tafsir adalah bentuk
masdar dari kata kerja (£fi'il) fassarah, dalam hal ini

sebagaimana telah diterangkan dalam firman Allsh :
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" Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu -

(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami da-

tangkan kepadamu sesuaty yang benar dan yang pa-
ling baik penjelasannya." (9S.A1 Furqan,25;33)
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‘Dalam kitab Al-Burhan Fi Ulumil Qur'an dikatakan

bahwa, kata tafsie diambil dari kata ej;,iﬁf\ yang
artinya suatu alat yang digunakan oleh suatu dokter untuk
melihat atau untuk memeriksa peayakit seseorang maksudnya
bahwa tafsir itu adalah merupakan suatu alat bagi mufas -
sir untuk menyingkap,tabir Yang menyelubungi keadaan se -
suatu ayat dan segala seginya. ( Imam Baharuddin Az-Zar -

kasyi, II ; 147 ).

Menurut Ibnu Mandzuur, perkataan tafsir itu berarti
"Albayan" atau keterangan. Kalau kata fasru berarti mene-
rangkan sesuatu yang tertutup atau menjelaskan maksud yang
samar, maka perkataan tafsier berarti menjelaskan maksud
dari sesuatu lafal Yang sulit artinya atau kupasan / urai
an. ( Ibnul Mandzuur, tt, Vi ; 361 ),

Menurut As-Suyuthi, kata bz§1§AL)~itu berasal dari
kata-kata sebagai berikut :

0oy
1). Dari kata ~ji4ul>\ yang artinya C)\*JJX\

yakni mengelaskan dan membuka.

R /95
2). Dari kata \' seperti dalam perkataan ZE:N»
S‘ﬁP{{DL;yang artinya hilanglah subuh apabila telah te
rang. e
é/ l:‘
3). Dari kata yaitu alat yang digunakan oleh

dokter untuk mengetahui sesuatu penyakit. ( As-Suyuthi
II, ; 173 ).
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Dalam kamus umum bahasa indonesia diterangkan bah-
wa tafsir adalah keterangan penjelasan ayat-ayat Al-Qux!
an atau kitadb suci yang belum terang makdudnya, misal
para mufassir menukil sebaian ayat-ayat Al-Qur'an ke~
mudian menjelaskan ayat-ayat tersebut. ( Poerwadg;minta,

1979; 990 ).

Menutut Abu Hagyan,,kata tafsir itu digunakan untik
arti n Lj,L*laﬁyj%b;J\'u Yakni melepaskan ikatan
untuk bebas. Sedangkan Ats-Tsa'laby mengatakan bahwa ar-
ti kata tafsir adalah ( melepaskan ); seperti kata-kata:
ey 7 08 7ol o 7
QLL_.J ‘L..d Jd\u\,;au

( Aku melepaskan ikatan kuda, supaya ia bebas dalam kan-
dangnya ). ( Muhammad Husain Adz-Dzahaby, I ; 13 ),

Dan juga dijelaskan bahwa tafsir adalah interpre -
tasi, pemahaman atau pengertian. ( Leksikon Islam; 695),

Bertolak dari pengertian-pengertian diatas dapat -
lah diambil suatu kesimpulan bahwa dari segi bahasa kata
" Tafsir " dapat digunakan untuk arti -

1. Membuka secara indrawi ( hissi ).
2. Membuka dari makna-makna yang ma‘quilah atau rasional,

dan makna yang kedua inilah Yang sering dipergunakan.

l.b. Pengertian tafsir menurut arti istilah.
Seperti halnya dalam memberikan pengertian ‘tafsir

menurut bahasa, maka dalam memberikan pengertian tafsir
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menurut .istilah para mufassir mengemukakan rumusan yang

berbeda-beda, antara lain

Menurut Az-;grkasyi mengatakan : -

’ So00N , s 2l :
ﬁw%l&\é@ﬁv%%f\f—jé«d
7 o/ 2. » N\/7 2
575 Al agsl Dl

’r7z 7
" Tafsir yaitu ilmu yang dengannya diperoleh pemaha
man terhadap kitabullah yang diturunkan kepada Na
bi Muhammad SAW. dan menerangkan makna-maknanya -
serta mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah-
nya ;. ( Muhammad Ibnu Abdillah Az-Zarkasyi, I ;
31

Me?urut As-Suyuthi, tafsir adalah - s

TN R A I TN R N
AP G GECEI iy
. M {..{ 27 4 NV L por0cT 90 Luwl o
Lé;«;_b;"-’p}#;ujggj e yna iy Lw
> wid 0/ s\ wy, PO s
Ul Gt G, S G2 28
' Vo4 P Rt
o loptadf At s as G
e ~, QQ// w7 P,

' LB ands G
" Ilmu tentang turunnya ayat-ayat Al-Quf‘éi, ke&da-

an-keadaannya, kisah-kisahnya, sebab-sebab turun~
nya, kemudian tehtang tertib makki dan madaninya,
khas dan 'amnya, muthlaq dan mgoyyadnya, mujmal-
dan, mufashalnya, halal dan haramnya, janji dan an
c3ma?nya, dan lain sebagainya." ( As-Suyuthi , IT
174

Menurut Az-Zarqani, tafsig adalah :

7 7 P 4 _P/ S

v . T '9 ‘g (\.{, R N P 4
e 3N, S Oy L&le‘,{—ék«ﬁ:}e
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<) A3 ~L¢2;§ 44
- s ° }3 - / <, ,\/J
" Ilmu yang didalamnya dibahas tentang Al-Qur'an da

ri segi penunjukannya terhadap apa yang dikehenda
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ki oleh Allah, sekedar menurut tingkat kemampuan
manusia. ( Muhammad Abdul Adhim Az-Zarqani, I; 3)

Imah Al-Jurjani mengatakan sebagai berikut :

¢ 7 Pl 2 / o 2 07 ; 0"

- ¢ volo, I (b o 7507 7 0 '-"’,“;
;{33&;¢Lfgfggy 4;2Jh§£23L5L§ﬁ5LJuﬁgih}”;ﬁhALﬁjFUJ‘

- 7 o4 s / 7 g 9
'., .//' Ve ’,u)/ .'/ 2 .v ‘::’ ™ ‘ /-*“//. {
,:Vﬂggrjf;EALngé@dﬁ#€u_<§fL;;hk?f+“d_9L$¢F%£9L%£ﬂa
" Tafsir pada asalnya adalah membuka dan melahirkan
sedang menurut istilah syara' adalah menjelaskan -
ayat, urutannya, kisahnya dan sebab Yang karena -
nya ayat dengan lafadz yang menun juk kepadanya se

cara terang ",( Prof. DR.T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy,
1980 ; 193 ) .

Dari beberapa rumusan pengertian diatas, dapatlah
diambil suatu kesimpulan bahwa Yang dimaksud dengan taf-
sir adalah menjelaskan keadaan Al-Qur'an dari beberapa
segil, antara lain dari segi turunnya, lafadhnya, makna -
nya, hukumnya dan hikmahhya sekedaf menurut tingkat ke-

mampuan manusia,
b. Pengertian Ta'wil.

Menurut etimologi, kata Takwil diambil dari kata
Al-Aul, yang mempunyai arti kembali keasal mula; Artinya
mengembalikan sesuatu kepada tujuan yang dimaksud baik
masalah ilmiah maupun alamiah. Akan tetapi apabila ta'wil
diambil dari Al-lyaalah, m2ka akan seperti dengan As-Si-
yYaasah yaitu mendudukkan su;tu makna pada tempatnya.

( Muhammad Ibn Abdillah Az-Zarkasyi, II; 148 )
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Menurut istilah ulama' salaf Ta'wil adalah menegas
kén, yakni mempunyai dua arti :
Pertama,
22 L WL L0 /’,.,'/)./‘,/' cor K 7 2% %/
Tl 138 Al gl definus
" Menafsirkan kalimat dan menerangkan artinya, baik

arti tersebut sama dengan bunyi lahiriyah kalimat

tersebut ataupun berlawanan dengannya ",

Kedua.

507,36 SEINED I N 2

’
Feor oy f/ ;.,c{.// oy /. AP al X s ’

:%J\)‘.\i‘ o : bﬁwi}:_itu‘{f}}’u \/‘l\";t')-)j‘jdh ]
7 - Z A

" Ta'wil adalah esensi dari apa yang dikehendaki o-
leh suatu kalimat. Maka apabila kalimat itu beru-
pa tuntutan, maka ta'wilnya adalah esensi &: dari
perbuatan yang dituntut, Dan jika berupa rangkai-
an kalimat berita maka ta'wilnya adalah esensi da
ri sesuatu yang diberitakan "

Berdasarkan definisi diatas, maka tafsir dan tat -
wil adalah dua kata yang mempunyzi persamaan makna se -
bagaimana yang dimaksud oleh Imam Mu jahid dalam keterang

annya : " Sesungguhnya para Ulama' itu mengetahui ta‘'wil

nya, yakni tafsiran dari firmannya »,

Definisi pertama menyatakan bahwa, ta'wil itu ter-
maguk didalamnya bad ilmu dan rangkaian kalimat bbraddn
dalam hati dan lisan serta memiliki wu jud pamahaman,ucap

an dan tulisan, ( Dr.Mahmud Basuni Faudah, 1987; 4 )
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Sedang definisi yang kedua, maka ta'wil ialah esen
si perkara-perkara yang didapati diluar baik itu terjadi
pada mésa lampau maupun yang akan datang. Oleh karena it
apabila dikatakan " matahari telah terbit " maka Ta'wil-
nya adalah esensi terbitnya. ( Dr.Muhammad Husain Adz -
Dzahadi, 1T ; 17 )

Menurut imam As-Said Al-Jurjani mengatakan :
o‘/

55 ;M;@uwu”us BEi]

- 2
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u \j
" Ta'wil adalah memalingkan lafadh dari makna yang
dhohir kepada makna yang muhtamil, apabila makha
yang muhtamil itu tidak berlawanan dengan Al-Qur!'

an dan As-Sunnah ", ( Prof. DR.T.M. Hasbi Ash-Shid
dieqy, 1987 ; 180 )

Sebagaimana Ulama' memberi batasan bahwa tatwil
itu membelokkan lafadh dari makna Yang rajih kepada yang
marjuh karena suatu alasan ( qarinah ). ( Mana'ul Qath

than, I ; 326 )

Di dalam Al-Qur'an banyak ayat-ayat yang menerang-
kan tentang pengertian ta'wil, diantaranya yang mempunyal
'arti pengungkapan/ penjelasan sebagaimana tersebut dalam

firman Allah :

o-""

22 ¢ - 2o )o
e _;\3(4,53\;/: 5 ‘;u"ua“- L‘J’ ’é"d’
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" Yang sebenarnya mereka mendustakan apa yang mere-
ka belum mengetahuinya dengan sempurna, i:padahal
belum datang kepada mereka Penjelasannya,."

( QS.. Yumus , 10 ; 39)

Sedangkan ta‘'wil yang berarti Ta'bir mimpi, ter -
sebut dalam firman Allah :

. ,/ o}_/." ,u/)/ /:/ I'd fo/ -~ .\/
L:uJL»fik_}&éﬁi};\j)iLﬂiﬁ\:AL)M3J;%¢J?;\:)LHE=E;.
Vi ZS 7" : 7 s

" Dan demikianlah uhanm memilih-kamu untuk men-
Jadi Nabi dan diajarkannya kepadamu sebagian dari
ta'bir mimpi-mimpi n, ( QS.Yusuf, 12 ; 6 )

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa Ta'a
wil menurgt terminologi adalah usaha memberikan pengerti
an di luar makna dhohir lafadh / ayat yang sesuai dengan
maksud Al-Qur'an atau As-Sunnah,

c. Pengertian Tarjamah.

Menurut Adz-Dzahabi, secara etimologi tarjamah ada
lah meliputi dua arti antara lain :

- el. Memindah atau menyalin ungkapan bahasa asing ke-
bahasa lain tanpa menjelaskan makna yagg terkan -
dung.

-«2+ Menafsirkan atau menjelaskan makna kalimat dengan

bahasa baru,

Tarjamah menurut terminologi dibedakan menjadi

tarjamah harfiyah dan tafsiriyah atau maknawiyah. Sedang
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tarjamah harfiyah sendiri terbagl menjadi dua, yakni tar

Jamah harfiyah bil mitsil dan harfiyah bighoiril mitsil,

a.

Tarjamah harfiyah bil mitsil adalah manyalin kata-
kata Al—Qurfan ke bahasa baru, sama persis tentang u-
rutan kata-katénya dan rangkaiap uslub-uslubnya. ini
berarti mehunjukkan bahwa tarjamah itu merupakan foto
kopi bahasa asli, baik dari kejelasan arti atau segi

pentasyitatan hukumnya. |

Tarjamah demkkian tidak layak diterangkan pada
Al-Qur'an yang mengandung tujuan sebagai bukti kebe -
naran Muhammad SAW., maupun risalahnya dan bukti hi -
dayah Al-Qur'an sebagai pedoman dalam mencapai kebaha
giaam dunia dan akhirat. Tindakan diri untuk menter -
Jemahkan Al-Qur'an secara mitsil melenyapkan dua tu -
Juan pokok Al-Qur'an.

Tarjamah harfiyah bighoiri mitsil, yaitu menyalin ka-
ta-kata Al-Qur'an ke bahasa baru secara tertidb, satu
persatu dengan dasar kadar kemampuan dan keluasan ba-
hasa penterjemah. Maksudnya penterjemah lebih bebas
dari terjemah bil mitsil, karena faktor kemampuan ba-
hasa lebih memungkinkan terjadinya penyelewengan yang
sebenarpya. Oleh karena itu tarjamah dalam bentuk ini
Juga tidak bisa dibenarkan sebab selalu mengabaikan
dua tujuan prinsib Al-Qurt'an, penterjemah melakukan .-

pemaksaan terhadap makna-makna Al-Qur'an sekaligus me
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remehkan kemuliaannya.

Adapun tarjamah maknawiyah/ tafsiriyah adalah men-
syarahkan kalam ( susunan kalimat ), menerangkan makna-
maknanya tidak terkait oleh urutan dan susunan redaksi -
nya serta tidak terpancang pada rangkaian arti bahasa
asal. Jadi merupakan hasil pemahaman terhadap makna ka -
lam asal, kemudian disusun dan diungkapkan kedalam ba - .

hasa baru. ( Dr. Muhammad Husain Adz-Dzahabi, I ;23-27 )

Dari keterangan diatas, nampak ada kesamaan antara
tarjamah tafsiriyah dan tafsir atau tarjamah tafsiriyah
adalah tafsir dalam bahasa lain. Oleh karena itu tidak:«
perlu dikhawatirkan sehubungan minculnya tarjamah demiki
an beberapa bahasa, sebad disamping merupakan upaya me-
ngungkap rahaé&a-rahasia Al—Qﬁr'an sekaligus tidak lepas
dari faedah-faedah sebagai berikut :

a. Mempermudah dalam memperoleh petunjuk Al-Qur'an, khu-
susnya bagi yang tidak mampu mengambil pemahaman me =
lalui bahasa arab.

b. Membentengﬂ.diri dari kekaburan-kekaburan yang senga-
Ja diciptakan dan diselundupkan musuh-musuh Islam di
berbagai aspek keislaman.

Cc. Sebagai pelita bagi non muslim dalam usaha mencari ke
benaran tentang Islam dan ajaran-ajarannya.

d. Menyingkirkan rintangan dan tipu muslihat yang dilaku
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kan sekglompok ummat dalam rangka membuat kekacauan .-
antara Islam dan orang-orang Yang mencari kebenaran.

e. Sebagai sasafan mendakwakan Islam dari sisi lafadgz
dan maknanya. ( Muhammad Abdul Adhim Az-Zarqamni, T ,
137 - 139 )

Dari beberapa penjelasan tersebut diatas, dapat di
simpulkan balrwa tafsir adalah 1lmu yang menjelaskan pe-
tunjuk-petunjuk yang dikandung Al-Qur'an baik tentang hu
kum, hikmah maupun yang iainnya. Sedangkan ta'wil dan
tarjamah tafsiriyah adalah tafsir Al-Qur'an dalam arti

yang khusus.

2. Sya?at-syarat Mufassir,

Sebagaimana diketahui bahwa tafsir bertujuan meng-
ungkapkan kedudukan Al-Qur'an baik mengenai hukum, hik-
mah maupun pefunjuk lainnya. Namun kenyataan yang tampak
kata-kata atau susunan Ralimat-kalimat Al-Qurtan tidak
begitu saja'mudah dipahami dan diambil pengertiannya,ada
yang pengertiannya kurang jelas seperti lafadz-lafadz
musytarak ada yang samar seperti lafaz mutasyabihat dan
ada pula yang tidak dapat dicapai pengertiannya kecuali
oleh Allah,

Untuk tujuan tersebut, seseorang yYang akan menaf -
sirkan Al-Qur'an dituntut benar-benar mempunyai kualitas
sebagal mufassir agar penafsirannya tidak bisa dianggap
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ceroboh, Karena ia sudah seharusnya memenuhi persyaratan
persyaratan., Untuk melengkapi penjelasan tentang persya-
ratan mufassir, disini dikemukakan persyaratan yang ;gi—
ajukan oleh Manna'ul Qaththan didalam Mabaahis Fi Ulumil
Qur'an sebagai berikut :

1l). Hendaknya mufassir memiliki aqidah yang benar dan
konsisten, sébab aqidah itu akan memberikan pengaruh
terhadap hasil pehafsiran. '

2). Hendaknya mufassir menjauhkan diri dari cenderung me
ngikuti hawa nafsunya, karena hawa nafsu dapat me-
nyeret seorang mufassir berbuat salah terhadap Al-
Qur'an,

3). Hendaknya terlebih dahulu menafsirkan Al-Qur'an itu
dengan ayat Al-Qurtan sendiri, kemudian dengan As-
sunnah. Apabila tidak mendapatkan As-Sunnah maka men
cari penjelasan sahabdat. Sedang apabila tidak men-
dapatkan penjelagan sahabat, maka berpegang !t kepada

. Penjelasan tabi'in.

4). Hendaknya mufasgsir mempunyai kemampuan dalam bidang
bahasa, pengetahuan Al-Qur'‘an dan mempunyai pemaha -
han yang mendalam sehingga mampu beristimbath hukum,

( Manna'ul Qaththan, 1., 329 - 331 )

As-Sayuthi mengemukakan 15 macam ilma Yyang harus di
kuasail oleh para mufassir Al-Qur'an yaitu antara lain
Ilmu lughat, nahwu, sharaf, istiqaq ( asal kata ), ilm

oo
s



19

Mat'ani, bayan, badi' ilmu qiro'at, ushuluddin, ushul
fiqih, asbabun nuzul, kisah nasikh dan mansukh,ilm fiqh,
Al-Hadits yang menjelaskan kesamaran dan keumuman ayat,
dan ilmu méughibah yakni ilmu yang diperoleh melalui pe-
ngalaman ilmu dan dzuhuddn. ( As-Suyuthi, II; 180 - 181 ),

Persyaratan ilmiah yang diajukan oleh As-Suyuthi
Ssebagaimana tersebut d@ilatas, disukung oleh Hasbi Ash -
Shiddieqy dengan sedikit perbedaan, sebagai berikut :

a. Ilmu Tughotil Arabiyah.
1lmu ini penting untuk mengetahui pengertian kata-
kata tunggal. Dalam hal ini Mu jahid berkata * Orang-
bodoh tentang bahasa arab, baginya tidak boleh menaf-
sirkan Al-qurtan ®,

b;iQaidqhéQaidhhhbahaaaabrabnehnah@undanashdraf )e
Ilmu ini diperlukan untuk mengetahui pengertign kata
kata tunggal atau akar kata dan penempatannya dalam
susunan' kalimat atau rangkaian tarkibnya,

¢c. Ilmu Ma'ani, bayan dan badi‘. ‘
Ketiga ilmu ini disebut ilmu balaghah, yakni ilmu un-
tuk menjaga kemu'jizatan Al-Qur'an., 1lmu ma'ai dipa -
kai unfuk mengetahui kedalaman arti, ilmu bayan di-
pakai untuk keindahan bahasa dari segi susunannya ,
ilmu badi' diperlukan untuk mengetahui keindahan ba -
hasa dari segi dalalahnya.

d. Dapat menentukan la¥adz mubhan, menjelaskan yang m je-
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mai dan dapat mengetahui sebadb nuzul dan nasakh. Se =
muanya ini diketahui dari Al- Hadits,

e. Mengetahui lafadz mujmal, tabyin, ‘am, khas, mutlak,
taqyid, mengetahui dalalah amar, nahi dan lain lain .
Semuanya ini merupakan pembicaraan ushul fiqih.

f. Ilm Kalam.

g€. llmu qirarat,.

Kegunaan ilmu qiraat disininadalah untuk memberi
nama kalimat-kalimat Al-Qur'an, disamping dapat diguna -
kan untuk mentarjih kemuhtahmilan lafadz. ( Prof. DR.T.M.
Hasbi Ash-Shiddieqy, 1987 ; 192 )

Menurut Muhammad Abduh, persyaratan sebagaimana ter
sebut diatas tidak mutlak harus dikuasai oleh orang-orang
yYang ingin mengetahui petunjuk Al-Qur'an, tetapi persya-
ratan diatas dikhususkan kepada orang-orang yang ingin
menggali dan mendalami isi Al-Qur'an dan berusaha me-
ngeluzrkan hukum-hukumnya dan memetik hikmah yang dikan-
dungnya. Karena itulah menurut rendapatnya, tafsir mem -
punyail dua tingkatan, tingkatan yang sederhana dan ting-
%atan yang tinggi, ( Muhammagd Syeh Rosyid Ridhg1950;21 ) -

Pada mulanya tafsir Al-Qur'an hanya mengandalkan
Penjelasan Rasulullah baik menyangkut ayat bil ayat mau
Pun ayat bis-sunnah. Namun setelah wafatnya Rasulullah ,
terutama setelah lslam menyebar luas keluar jazirah Arabd,

maka sumber yang dibuat sebagai pegangah para mufassir
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turut -berkembang, sehingga selain sumber Al-Qur'an dan
As-Sunnah terdapat sumber israiliyat dan sumber i1jtihaqd.
Meskipun demikian sumber tafsir tersebtu dapat digolong#
kan menjadi sumber riwayat dan sumber yang bersifat 1jti
had. Oleh karena itu didalam rerjalanannya tafsir menja- °

di bermacam-macam menurut sumber yang dipergunakan.,

Untuk menjaga agar perjalanan tafsir yYang bermacam
macam tersebut tetap berada pada prinsip tujuannya, maka
para Ulama' menetapkan persyaratan—;ersyaratan yang ha-
rus dipenuhi oleh orang ¥ang hendak menafsirkan Al-Qur's

an.

3. Sejarah Perkgmbéngan Tafsir.

Al-Qur'an adalah kitab 4llah yang diturunkan kepa~
da Nabi Muhammad SAW., dengan menggunakan bahasa Arab
dan uslub-uslubnya. BSahasa Arab diplih sebagai bahasa Al
Qur'an, percakapan Kasulullah sehari—hari kepada kaumnya
memakai bahasa Arab, Sedangkan Al-Qur'an itu sendiri di
turunkan dengan menggunakan bahasa Arab Juga. Hal ini se
cara Qathi'' telah disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai be-
rikut :

. °o/l0 Sos,
o (vﬂgaks4ﬁ LJL*“L\ﬂEé)ﬁyL)‘LAL“Uﬁqﬁ

//// =
" Kami tidak mengutus 8éorang Rasulpun, mélainkan -

dengan bahasa kaumnya ", { Q.S: Ibrahim, 14 ;4 )
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/ // /o//-s/
ﬁ;s U \L_»\

" Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-w furtan
dengan berbahasa Arad, agar kamu memahaminya *,

( 9S. Yusuf, 12 ; 2 )
P of//.) o{ )03 <7y . 7 ~
BB S — Al
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® Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar—benar di -
turunkan oleh Tuhan semesta alam, dia dibawah tu-
run oleh Ar-Ruh Al-Amin ( Jibril ), kedalam hati
mu ( Muhammad ) agar kamu menjadi salah seorang
diantara orang-orang yang memberi peringatan, ke-
pada kaummu dengan bahasa aradb yang jelas ",
( QS. As-Syurara' , 26 ; 192 - 195 )

Ada tiga periode historik tentang perkembangan taf
sir yang akan dikemukakan sebagai berikut :
1. Periode'Mutaqaddimin, yaitu meliputi zaman 8ahabat |,
'Tabi'in dan Tabitit-Tabi'in ( abad I - IV H )
2. reriode Muta~akhirin, yaitu dari awal abad IV sampai
akhir abad XIV H.-
3. Periode Modern ( pembaharuan ), yaitu mulai abad XIV

Hijriyah sampai sekarang.

l. Periode Mutagaddimin ( Sahabat, Tabi'in, Tabi'it-Tabi:

in = abad T sampai IV H. ).

Sébagai pembuka, serba sedikit akan lebih dulu d4di
kemukakan keadaan tafsir Al-Qur'an pada masa Rasulullah-

SAV.
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Pada masa Rasulullah SAW. masih menerima wahyu ’
beliau tergesa-gesa menghafal ayat-ayat Yyang turun, kemu
dian beliau memberitahukan kepada Para Sahabat baik me-
ngenai ayat-ayatnya maupun mengénai maksud dari ayat -
ayat itu sendiri.

Hal ini sesuai deng'n firman Allah :

),"//.///..//) Sos los 7 77 o/ /// O/vf/
_T . ,o .) . p? - ’ v s\ § AC

LLAL AN A e e Oy 2 »/\JL/‘“%/Z:&/‘%
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0 Janganlah engkau menggerakkan lidah engkau(untuk,
membaca) Al-Qur'an karens hendak cepat-cepat (me-
nguasgainya), Sesungguhnya atas tanggungan kaliman
mengumpulkannya ( didadama ) dan ( membantumu pan
dai ) membacanya. Apabila kami telah selesai mem~

bacanya maka ikutilah bacaannya itu ( QS. Al-Qd
yamah, 75 ; 16. 17. 18 )

Dalam cara menyampaikannya, Rasulullah hanya menaf
sirkan ayat-ayat yang sekiranya dibutuhkan han ditanya -

kan oleh para Sahabat, dan dalam hal ini beliau berpijak
pada tuntunan serta Petunjuk Malaikat Jibril A.S, yakni

Malaikat yang membawa dan menyampaikan wahyu Allah ( Al-

Qur'an ) kepadanya.

Sebagaimana hal tersebut telah diterangkan didalam
sebuah Hadits Yang diriwayatkan oleh Alsiyah sebagai be-
rikut :

/—l ® e . - 7 0//<
R S e’ 72 F ‘ 7 o |t~ _4./0 /.°/
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" Dari Aisiysh berkata: Nabi SAW tidak menafsirkan
sesuatupun Al-Qur'an kecuali hanya beberapa ayat
saja yang diajarkan oleh Malaikat Jibril A.s. ke-
pada beliau ", ( Ibnu Jarir Ath-Thobari, I; 37 ) 37

a., Tafsir pada masa Sahabdat,

Mempelajari tafsir‘Al-Qur'an bukanlah merupakan se
suatu yang sukar bagi para sahabat, sebab mareka meneri-
ma Al-Qur'an itu langsung dari Nabi serta nermempglajari '
tafsirnya. Setelah Nabi SAW. wafat, barulah para Sahabat
harus mencari sendiri tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang

kurang.mereka fahami.

Didalam memahami Al-Qur'an, para Sahabat mempunyai
tingkatan yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan terutama
karena perbedaan tingkatan pengetahuan serta kecerdasan
Para Sahabat itu sendiri didalam menghadapi sesuatu per-
soalan perbedaan tersebut terutama menyangkut antara lain

sastra Arad, gaya bahasa Arab dan sagtra Arab jahiliyah.

Disamping itu‘ada faktor lain, yaitu adanya Sahabat
yang sering mendapingi Muhammad SAw. sehingga mereké ba-
nyak mengetahui sebab-sebad Nuzuihya ayat dan ada Juga
Yang Jarang mendapingi Nabi serta ada pula yang sama se-
kali belum pernah mendapingi Nabi SAW. ( Prof. TM. Hasbi
Ash-Shiddieqy, 1980 3219 )

b. Sumber tafsir pada masa Sahabat.
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.Para Sahabat dalam menafsirkan Al-Qur'an pada em -

pat dasar :

1l). Al-Qur'an.

Ayaf-ayat Al-Qur'an itu bersifat memberikan pen-
Jelasan kepada ayat Yang lain., Sebab didalam Al-Qur'an
kadang-kadang sesuatu masalah disebutkan secara gelobal
pada suatu ayat, kemudian diperinci kepada ayat yang
lain. Atau disebutkan secara umum pada sesuatu ayat ,
kemudian ditakhsiskan pada ayat yang lain sebagaimana
firman Allah

4 { > 022 & o= ). e
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" Hal orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad

itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali
Yang akan dibacakan kepadamu ( yang dedkian ity )
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu ge-
dang mengerjakan Haji. Sesungguhnya Allah menetap

kan hukum-hukum menurut yang dikehendakinyav( Qs.

Yang kemudian dijelaskan dengan ayat ygrikutnya :
6//6)// 0.% 2ol 4 /’o/.o/ 0o S O
YR KA 2/;,.//.“/(3'/. oA s )
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" Diharamkan bagimu memakan bangkai, darah, daging.
babi, ( daging hewan ) yang disembelih atas nama
selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang
Jatuh, yang ditanduk, dan Yang diterkam binatang
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya,dan
( diharamkan bagimu ) yang disembelih untuk ber -
hala) ", (QS. Al-Maidah, 5 ; 3 ) -
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2). Sﬁnnah Rasulullah SAVW. )

Sumber kedua yang menjadi dasar penafsiran - para
Sahabat adalah Sunnah Rasulullah SAW. Para Sahabat apa-
bila menjumpai ayat-ayat yang tak mampu mereka c .pcerna
dengan pemahamap yang terang, selalu mereka kembalikan -
kepada Nabi SAW. Dan Nabi SAW. kemudian menafsirkan ayat
ayat tersebut dan menjelaskan segala kesulitan dan kesa-
marannya kepada mereka. Sebagaimana tersebut dalam fir -

man Allah :

° /‘,’&L LU»LH.M“/'\,%Y’S}\VU\ pifs

" Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an agar kamu me
nerangkan kepada Ummat manusia apa yang telah di
turunkan kepada mereka dan supaya mereka memikir-

kan ", ( QS.An-Nahl, 16 ; 44 )

Suatu contoh firman Allah
’/ s 0

(ol ‘o)o) o A/ 7 Ve )/
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" Peliharalah semua shalatmu, dan peliharalah shalat
wusthaa. Berdirilah untuk Allah ( dalam shalatmu)
dengan khusu' ". ( QS.Al-Bagarah, 2; 238 )

Tentang arti shalatul wusthaa menurut sabda Rasul
adalah © . - " Aghar ". Demikian kata Ibnu Jarir. (Ib-
nu Jarir Ath-Thabari,1968; I ; 37)

3) Ijtihad dan kekuatan berijtihad.
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' Para Sahabat telah bersépakat menetapkan bahwa Al-
Qur'an dan Sunnah Rasul adalah merupakan sumber pokok pe
nafsiran Al-Qur'an. Disamping itu mereka mendapatkan taf
sirnya pada ijtihad mereka sendiri apabila mereka tidak
mendapatkan tafsir dari ayat-ayat Al-Qur'an atau Sunnah
( Hadits ). Dalam hal ini mereka berpegang kepada isi Ha
dits Nabi ketika Nabi mengirimkan Mu'adz pergi ke Yaman .
un»uk menjadi hakim, yaitu :

s e 70 s/
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" Dari Anas dari ahli HMamsh dari salah seorang Saha
bat Mutadz 1bnu Jadbal, Bahwasanya Rasulullah SAW.
ketika hendak mengutus Mutadz ke Yaman bertanya :
" Bagaimana cara engkau memutuskan apabila ada per
kara yang diajukan kepadamu ? Mu'adgz menjawab
"Saya akan memutuskan dengan kitab Allah. i ‘Nabi'
bertanya lagi : " Kalau engkau tidak menemukan ke
tentuanya dalam kitadb Allah ? Mutadsz menjawab;:
" Akan saya putuskan dengan Sunnah Rasulullah SAW
Nabi bertanya lagi : " Kalau engkau tidak menemu-
kan ketentuanya didalam Sunnah Rasulullah SAW,dan
tidak juga didalam kitab Allah ? Mu'adz menjawab-
" Saya akan berijtihad dengan pendapat saya, tan-
pa bimbang sedikitpun ", Kemudian Rasulullah SAW.

- meletakkan tangannya ke dadanya seraya berkata :
" Segala puji bagi Allah yang telah mmberi petun-
Juk kepada utusan Rasulullah terhadap apa yang di
restui oleh Rasulullah ", (Abu Dawud,II; 27, )
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4). Cerita-cerita lsrailivat dari orang ahli Kitadb Yahu-

di dan‘Nasrani.

Al-Qur'an adalah kitab suci Samawi sébagaimana hal
nya Kitab suci Samawi lainnya. Xitad ‘raurat dalam bebe -
rapa masalah isinya adalah sama dengan Xitadb Al-Qur‘'an ,
terutama mengenai kisah-kisah Nabi dan hal-hal yang Ber-
séngknt paut dengan ummat-ummat terdahulu. Demikian pula
Al-Qur'an memuat bagian yang termuat pada kitabd 3:JInjil
tentang kisah Nabi isa dan Kemu'jizatannya.

Namun demikian Al-Qur'an telah mengambil jalan yarg
berbeda dengan Kitab Taurat dan Injil. Dalam Al-Qur'an -
tidak disebutkan perincian-perincian dari beberapa mas -
alah. Kisah-kisah didalamnya tidak mencakup semua segi.
Kaeena itu untuk melengkapi kisah-kisah itu para Sahabat
bertanya kepada orang-orang Ahli Kitab yang masuk 1slam-
seperti"Abdullah 1bn Salam dan Ka'dul Akbar, Hal ini di
lakukan apabila mereka tidak menjumpai keterangan yang
telah diberikan oleh Rasulullak, maka mereka itulah yang
mereka perangi. ( Adz-Dzahabi, 1961 ; 61, 62 )

Dalam menerima keterangan dari Ahli Kitab, Para sa
habatpun tetap menjaga akan kemurnian Al-Qur'an. Mereka
tidak menerima keterangan dari Ahli Kitab, kecuali apa-
bila gesuai dengan Ai—Qur‘an. Adapun keterapgan yang . je-

las bertentangan dengan Al-Qur'an dan tak sesuai dengan
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ka para Sahabatnya menolaknya. Nisamping itu

mereka juga menerima dari Ahli Kitadb yang boleh diper -

cayai, tidak ditolak, juga tidak diterimanya.

Pada masa ini terkedallah Ahli-ahli tafsir terkemu

ka dari go

(a)
(b)
(c)
(d)
(e)
(f)
(g)
(h)
(1)
(J)

longan Sahabat diantaranya ada sepuluh orang :

Abu Bakar Ash-Shiddiq
'"Umar 1bnu Khaththab
'Utsman 1bn 'Affan
'Ali Tbn Abi Thalibd
Ibnu Mas'ud

Ubay 1bn Ka'ad

Zaid 1bn Tsabit

Ibn 'Abbas

Abu Musa Al-Asy‘'ari
'Abdullah ibn Zubair. ( Ahmad Musthafa Al-Ma -
raghi, 1 ; 6 )

Selain sepuluh orang diatas, para Sahabat Yang

Jiga diterima tafsirnya adalah :

(a)
(b)
(0)‘
(d)
(e)
(f)

Abu Hurairah

Anas Bin Malik

'Abdullah ibn ymar

Zubair Ibn 'Abdillah

Aisyah binti Abi Bakar

'Abdullah tbnu 'Amr ( Adz-Dzahabi, 1961, 1 ;
63 )
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¢c. Tafsir pada masa Tabi'in.

Sesudah berlalu masa Sahabat, maka mulailah masa
Tabitin. Para Tabi'in belajar Tafsir kepada para Sahabat
yang ahli dalam bidang tafsir, Okeh karenanya sebagian
mereka térkenal pula dalam bidang tafsir.

Ahli-ahli Tafsir dari kalangan Tabi'in mendasarkan
tafsir mereka kepada :
l). TPafsir Yang datang dari Kitad Allah sendiri,
2). Tafsir yang diriwayatkan Sahabat Dari Rasul SAvw,
3). Tafsir Yang diriwayatkan oleh Sahabat dari tafsir me
reka sendiri.
4). Tafsir yang diambil dari Ahli Kitab, yang ada pada
Kitab mereka,

5). Ljtihad dan pendapat mereka.

Tafsir yang dinukilkan dari Nabi SAW dan dari Sa -
habat helumlah mencakup semua ayat-ayat Al-Qur'an. para
Sahabat hanya menafsirkan ayat-ayat Al-Qurian Yang masih
Samar pemahamannya dimata mereka. ¥Xesamazan ity beraﬁg -
sur-angsur kian bertambah Jjauhnya maga dari zaan Nabi.
Maka perlulah bagi kalangan Tabiiinp untuk menyempurnakan
kekuranganfkekurangan itu. Mereka menambahkan tafsir itu
sekedarnya, untuk menghilangkan kesamaran itu, dengan
berdasar pengetahuan mereka tentang bahasa dan pendapat
yang shahih tentang kejadian yang terjadi dalam masa tu-

runnya Al-Qur'an, dan rengetahuan lain Yang menolong - :.
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dalam pembahasan itu.,

Pada masa hayat Nabi, Allah telah memberi kemena -
ngan kepada kaum muslimin dengan terbukanya beberapa ko-
ta, bemikian pula pada masa Khulafaur Rosyidin, mereka
tidak menetap dalam suatu daerah tetapiterpencar-pencar-

ke berbagai daerah yéng Jauh dari pusat islam.

Mereéka telah membawa bekal dari bermacam- macam
ilou yang telah mereka terima dari Rasulullah. Maka da-
tanglah kepada mereka para Tabi'in untuk menganbil i1ilmu
dari mereka dan memberikan pada orang-orang sesudah mere
ka. Maka dengan sebab itu berdirilah di kota-kota itu

berguruan-perguruan Al-Qur'an, a‘tau Médrasah tafsir.

Dari beberapa RKota yang tumbuh itu, terkenmallah ti
ga Kota yang menjadi pusat madrasah.tafsir, yaitu Kota
Makkah, Madinah dan 1lrak. Madrasah tafsir di Makkah di -
dirikan oleh seorang mufassir Sahabat yang terkenal, ya-
itu 'Abdullah Ibn 'Abbas. Beliau menafsirkan dan menje -
laskan kepada murid-muridnya; yakni para Tabi'in, ayat-
ayat yang musykil. Demikian murid-muridnya, mereka me -
ngajarkan tafsir seperti apa yang telah mereka ° terima
dari guru mereka. Murid-murid ibnu Abbas yang terkenal
antara lain
1) sa'id Ibnu Jubdbair
2) Mujahid
3) Ikrimah ( budak Ibnu Abbas )
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4) Thawus Ibn Hasan Al-Yamani
5) Atha' Ibn abi Rabbah, ( Adz-Dzahabi, 1961 7 98-181 )

Dan Madrasah tafgir di Madinah didirikan oleh Sa -
habat Ubay Ibn Ka'ab r.a, Adapun murid-muridnya yang ter

kenal antara lain

1) 2aid Ibn Aslan
2) Abu 'Aliyah
3) Muhammad 1bn Ka'ab Al-Quradhi.

Sedangkan madrasah tafsir 4di Irak, Sesunguhnya ba-
nyak Sahabat-gahabat Yang ahli dalan bidang tafsir,hanwa
8aja 'Abdullah Ibn Mas'ugd Yang terkenal sebagai guru per
tama yang menga jarkan tafsir di Sana. Karena dengan pe-
rintah Kholifah 'Umar Ibn Khaththab itulah banyak murid-
muridnya bila dibanding dengan guru-guru yang lainnya,

Ahli tafgir Irak, berbeda dengan ahli tafsir Mak-
kgh dam Madinah, Ahli tafgir 1rak terkenal dengan ahli
Ra'yu. Dalam hal ini glama: berkata ; = Sesungguhnya 1b-
nu Mas'ud lah yang meletakkan dagar kejalan itu, sebagai

dasar Istidlal. ( Adz-Dzahabi, 1961; 114 - 118 )

Dlakhir zaman Tabi'in ini, sesudan mulai ada pe -
rintisan benulisan Tafsir Al-Qur'an, yaitu dengan dimy -
ldinya penulisan terhadap Hadits-haditsg Rasulullah gay ,
Yang bermacam-macan bab-babnya, dan Tafsir adalah merupa

kan sebagian dari pada babd hadits-haditg tersebut. Tetap
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tafsfr itu masih belum ditulis secara tersendiri, ter -
pisah dari Hadits-hadité yang lain, sehingga sampai pada
masa permulaan penulisan Tafsir itu masih belum ada +tu-
lisan yang khusus hanya tafsir yang menafsirkan Al-Qur'-
an surat demi surat, dan ayat demi ayat, dari awal sam -
pai akhir. Ada,memang orang-orang yang berkeliling ke-
daerah~-daerah untuk mengumpulkan Hadits-hadits Tafsir |,
tetapi didalam Hadits-hadits tersebut termuat tafsiran - |
tafsiran dari Nabi, Para Sahabat dan Tabitin, ( Adz-Dza-
hgbi, 1961 ; 141 )

Diantara mereka benmusaha mengumpulkan dan menulis
Hadits-hadits .tafsir ity adalah seperti zaid bin Harun -
As Silmi ( wafat 177 H ), Syu'ba bin Hajjaj ( wafat th.
160 H ), wakii' bin Jarroh ( wafat fh. 197 u ), Sufyan
bin 'Uyaina ( wafat th., 198 H ), A. Rozzak bin Humam (wa
fat th, 211 H ) 4dan lain-lain,

Semua tulisan mereka dari lmam-imam tafsir Yang
dahulu itu dinuqilkan secara musnah ( dengan diterangkan
siapa-giapa yang meriwayatkannya). Tetapi sayangnya ti-
dak ada yang sampai kepada kita sekarang ini dari % -biah

tulisan mereka tersebut.
d. Tafsir pada masa Tabi'it Tabirtin,

Peredaran tafsir dimasa Sahabat dan Tabit'in adalah

sebagaimana peredaran Hadits, yakni berlangsung secara
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Dusyafaha ( dari mulut ke mulut ) dari orang ke orang,

tanpa dibukukah.

Pada permulaan abagd ke 11T Hijriyah, yaitu dikala
telah banyak pemeluk Islam dari kalangan bangsa- bangsa
non Arab, dan dikala bahasa Arab telah mulai dilanda pe-
ngaruh bahasa-bahaga asing, barulah bPara ylama: memandang
pPerlu untuk membukukan tafsir agar makna dan kandungan
Al-Qur'an itu bisa dipahami oleh mereka yang tidak punya
keahlian dibidang bahasga Arab,

/Para Ulama' mulai Mméngumpulkan Hadits-haditg tafsir
yang mereka terima dari Sahabat dan Tabitin, Dpan mereka
menyusun tafgir dengan cara menyébutnsuatu ayat, lalu me
nyebut nugilan-nuqilan méngenai tafsir ayat itu .yang me-

reka terima dari Sahabat dan Tabi‘in,

Dalam pada itu.tafsir mereka belumlah mempunyai -
bentuk-bentuk yang tertentu. Ayat-ayat Yang ditafsirkan
itu belum disusun menurut tertib Mushar Al-Qur'an, Hadits
hadits tafsirnya pun Juga masih bercampur dengan Hadits
hadits lain, ( Adz-Dzahabi, 1961 ;3 141 )

v Pada akhir abad kedua Hijriyah ini barulah disusun
tafsir ayat demi ayat menurut tertip Al-Qur'an. Menurut
bPemeriksaan i1bny Nadim, Al-Farra'lah Yang mula-mila me-
nafsirkan -ayat demt ayat menurut tertid mushaf,yang

dilakukan atag permintaan Umar Ibnu Bakir. Al-Farra' pe-
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ngajarkan tafsirnya kepada murid-muridnya dalam mas jid
pada tiap-tiap hari Jum'at. { Hasbi Ash-Shiddiegqy, 1980;
240 )

Pada akhir abad ini pula ilmu-ilm lughat dan figh
mulai dibukukan, dan ilmu kalam mulai diperdebatkan se-
hingga pada masa ini pula tafgir mengalami pPerkembangan,

2. Tafsir dalam periode Mutatakhirin,

Yang dimaksud zaman mutarakhirin disini adalah za-
man kemunduran jslam yang menyebabkan pula kemunduran pe
nafsiran Al-Qur'an, yaity sejak dari Jatuhnya kota Bagh-
dad pada tahun 656 B / 1258 m. sampai timbulnya gerakan
kebangkitan 1glam pada tahun 1286 H. atany dari abad vVIT
sampai abad XIII H,.

Pada periode ini agama Islam sudah berkembang . ke
berbagai negara yang umumnya negara-negara itu sudah ber
kebudayaan yang lebih tinggi dari pada bangsa Arab. sendi
ri seperti Persi, Asia tengah, india, Syiria, turki, Mme-

sir dan sebagainya.

Sehingga terjadilal pergeseran antara kebudayaan
islam yang masih sederhana dengan kebudayaan—kebudayaan'
lama yang sudah maju., Maka sejak itu mulailah kaum mug -
limin mempelajar1 1lmu-ilm yang sudah dimiliki oleh me-
reka, seperti ilmu logika, ilmu filsafat, ilmu exsakta ,

ilmu hukum, 1lmu kedokteran dan lain sebagainya, sehingga



36

dalan waktuy Yang tidak lama kaum muslimin mempunyai sar-
Jana-sarjana yang ahli dalam fak-fak tersebut diatas dan

dapat membukukannya. ( Depag., 1971 ; 132 )

Disamping kemajuan—kemajuan tersebut berkembang ru
la 1lmu vata Bahasa, ,1lmu Gaya Bahasa, ,1mu Keindahan Ba
hasa dan léin-lain. Dengan adanya kémajuan-kemajuan ini
maka terjadilah pérubahan-perubahan dalam menyusun Kitab
kitab rafsir, yang diikuti pula dengan timbulnya pala hg'
rud&idalam menafgirkan Al-Qur- an Yaitu pola tafsgir bil-

Ma-qul.

Para mufasgir dalam periode ini tidak hanya lagi
menuqil atau mengutip riwayat Sahabat, rabi:in, dan pabj.
it-rabi-in tetapi mereka lebih meéningkatkan lagy penyeli
dikan atau penelitiannya dengan jalan studi komperatir ’
mengadakan rerbandingan dengan apa-apa yang telah diker-

Jakan oleh mereka Yang terdahulu,

r1dak hanya sampail disituy saja, para mufagsir bah-
kan telah pula menafsirkan Al-Qur an ditinjau dari segi -
bahaga dan'keindahannya serta banyak lagi Segi~segi yang
lain, sehingga pada periode ini terdapat bermacam-imacan

renafgiran, ( Ahmad musthafa Al-maraghi, I 7 11 )
8. Sumber wafsir Mutalakhirain,

Para mufagsgir mutatakhirin didalam menafsirkan g -

Yat-ayat Al-Qur'tan kebanyakan bersumber kepada Tafsinr-
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tafsir.Mutaqaddimin yang disesuaikan dengan istilah ilmy
pengetahuan yang berkembang pada zaman ini, Pada unmumnya
mereka juga masih bersumber pula dari ayat-ayat Al-Qur'-
an, Hadits-hadits tafsir, baik itu dari Sahabat, Tabi'in
atau Tabi'it~Tabi}in.maupun Nabi sendiri disamping qai -
dah-qaidah bahasa Arab dan cerita israiliyat,

Maka dapatlah disimpulkan bahwa sumber-sumber taf-
sir pada periode ini terdiri dari uasur-unsur sebagai be

rikut :

1) Ayat-ayat Al-Qur'an sendiri

2) Hadits-hadits Tafsir dari Nabi

3) Tafsir-tafsir dari para Sahabat Tabi'in dan Tabitit -
Tadi'in

4) Kaidah-kaidah bahasa Arab dan segala cabangnya

5) Ilmu-ilmu pengetahuan Yang berkembang

6) Kekuatan ijtihad dan Istimbath Mufassir.

Secara kronologis abad demi abad rara mufasfir yarg
muncul dizaman muta'akhirin ini yang terkenal adalah :
P3da abad VII H, yang terkenal adalah :

a) Imam Al-ﬁaidlowi ( wafat 693 H ) yang mengarang taf -
8ir Suwarut Tanziil wa Asraarut Ta'wil, ,

b) Muhyidin Ibnul Arabi ( wafat 638 5 ), yang menulis taf
8ir Al- Futuhaatur Rahbaaniyah

¢) Fahruddin Ar-Rosi ( wafat 606 H ), yang menulls taf -
sir Mafaatighul Dhaibi.
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Pada abad VIII H, yang terkenal antara lain;

a) Abu Haiyyan Al-Andalusi ( wafat 745 g ), Yang menulis
tafsir Al-Bahrul Muhith.

b) Abdullah An-Nasafi ( wafat 170 H ), yang menulis taf-
sir Madaarihut Tanziil wa Haqaaiqut Tatwil,

¢} Ismail Ibnu Katsiir ( wafat 744 H ), yang menulis taf
sir Tafsiirul Qur'anil Adhim. |

d) Al-Khaazin Al-Baghdad ( wafat 741 H ), yang menulis
tafsir Lubaabut Ta'wil Fii Masaihit Tanziil,

Pada abad IX, yang terkenal antara lain.

a) Imam Ibrahim Al-Buqaa'i ( wafat 885 H ), Yang menulis
tafsir Mudhumud Durrar Fi Tanaasubil Ayati was Suwar,

b) Imam Al-Qimaani, yang menulis Tafsir Uluum Pit Tafsir.

c) Al-Fairuz Zabadi ( wafat 818 { ), yang menulis tafsir
Basairu Dzawit Tamziiz Pi Latha'ifil Khitaabil Aziz.

-Pada abad X H, Mufassir Yang terkenal adalah :

a) Imam Al-Aluusi ( 1270 H ), Yang menulis tafsir Ruhul
Matani,

b) Sayyid Mahmud Al-Hamzawi yang menulis taféir Durrul -
Asraar. ( Asy-Syirbashi, 1978, 64 - 66 )

Mereka itulah termasuk tokoh-tokoh Mufassir yang
timbul pada zaman kemunduran tafsir AlQur'an, sehingga me
rupakan tokoh-tokoh zaman Yang langkah tandingannya. Ke-
banyakan Kitab-kitab tafsir mereka difokuskan kepada il-

mu-ilmu pengetahuan keahlian mereka masing-masing, sete-
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lah mereka mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu itu.

3. Periode Modern ( pembaharuan ).

Periode ini dapat dikatakan dimulai sejak akhir a-
bad ke 19 sampai saatvini, pada waktu mana seluruh bagi-
an bimi yang menganut agama Islam setelah sekiah lama di
tindas dan dijajah bangsa Barat telah milai bangkit kem-
bali. Dimana-mana ummat_lslam telah merasakan agama me -
reka dihinakan menjadi alat permainan serta kebudayaan
mereka telah dirusak dan dinodai.

Maka terkenallah Modernisasi yang dilakuk;n di Me-
sir oleﬁ tokoh-tokoh Islam Jamaluddin Al-Afghani dan mu-
rid beliauy Syeh Muhammad Abduh. Di Pakistan dan India
di pelopori oleh Sayid Ahmad Khan. Gerakan modernisasi
ini tidak hanya di Mesir dan Pakistan saja, tetapi mulai
'menjalar pula ke.. lndonesia, Bentuk modernisasi Islam ra
da masa ini adalah menggali kembali arti Islam yang te =
lah hampir padam membela agama Islam dari serangan sar -

Jana-sarjana Barat.

Dalam usaha membela agama ¥slam dari serangan nega
ra Barat, kaum muslimin mempelajari rengetahuan-pengeta-
huan, kemajuah-kemajuan bahkan tradisi yang dipakai oleh
barat itu untuk dija@ikan alat penangkis serangan-sera -

ngan itu.

Begitu pulalah kitab Tafsir Yang dikarang dalam
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veriode ini mengikuti garis perjuangan dan jalgq'.?ikirﬁ
an kaum Muslimin pada waktu itu, seperti halnya : éafsir
Al-manar yang ditulis oleh Sayid Rosyid Ridlo, Tafsir Ma
hasginut Ta'wil, Tafsir Thanthawi Jauhari dan Tafsir lain
yang tidak sedikit jumlahnya. ( Depag. R.I., 1974';34_)

Dari uraian singkat diatas tentang perkeémbangan
tafsir melalui tiga periode ini menunjukkan adanya pe --
nyempurnaan sehingga‘diantaranya ada yang menafsirkan ber
orientasi kepada suatu bidang ilmu. Suatu contoh Al-Ka -
sysyaf menitik beratkan kepada bidang balaghah, sedang
tafgir thanthawi berorientasi kepada ilmu pengetahuan mo
dern, Al-Manar menitik beratkan kepada pendidikan dan se
bagainya dengan metode sebagaimana di jelaskan oleh pe-

ngarangnya.
PR ;_}23)} @ﬂ‘\)@\fM SIHAIA
u\ 9 JL,L-&;A»W)M)”&
//~"‘ﬁ°/‘“/ O\ 9‘” ‘;'gﬂmb‘“

J_J,{.al\’\ JLZD -LA:.LU

" Ini adalah suatu kitabd Tafsir yang memadukan Atsar
Yang shahih dan akal yang sehat, yang menjelaskan
tentang hukum syara'!', hukum Alam dan AlQur'an se-
bagai hidayah kepada ummat manusia di semua masa
dan tempat serta hmenjadi barometer antara hidayah
nya dan yang dihadapi kaum Muslimin pada masa ki-
ni ", ( Muhammad Rasyid Ridlo, VI ; 1 )

Hanya saja padappriode ini Tafsir dikarang dalam

rangka membangkitkan ummat Islam dan menangkis serangan
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dari Barat yang pada waktu itu dunia Islam dalam kekua -

saan Imperealisme.
B. Tasawwuf Dan rerkembangannya.

.. I. Hakekat Pengertian Tasawwuf.

a. Pengertian Tasawwuf.

Mistisme dalam Islam diberi nama Tasawwuf, dan
oleh kaum Orientalis Barat disebut Sufisme. rasawwuf me-
rupkan suatu ilmu pengetahuan dan sebgai ilmu penge tahu-
an, tasawwuf atau sufisme mempelajari cara dan jalan ba-
gaimana seseorang Islam dapat berada sedekat mﬁngkin ke-

rada Tuhan Allah SwT.

Untuk mengantarkan kita ke medan pembahasan ilmu
tasawwuf, lebih dahulu harus kita ketahui asal usul ka-
ta tasawwuf itu sendiri dan artinya menurut ilmu bahasa.
Karena hal ini akan membantu kita dalam memahami pelagar

an selanjutnya.

Kata Tasawwuf, para Ulama' berbeda rendapat menge-
nai asal usul katanya, Dalam hal ini masing-masing mem-
punyai argumentasi sendiri-sendiri, antara lain :

a} Ada yang berpendapat bahwa kata Tasawwuf itu berasal
dari kata shafwu | v\jﬁbya ) atau shafaa yang arsi
nya bersih, pendapat ini dikuatkan karena sesuai atau
sama dengan tujuan hidup kaum sufi yakni kebersihan

lahir batin menuju maghfirah dan ridla Allah.
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Sebagaimana perkataan umar Surawadi dalam buku
nya Awariful Ma'’arif yang menjelaskan bahwa kalimat
tasawwuf itu berasal dari kata shafa yang artinya ber
sih. Mereka kuatkan pendapat ini, sebab tujuan kaum
sufi adalah kebersihan batin.

Dari kata shuffah ( «L,n,a) yaitu suatu kamar di
samping masjid Madinah yang disediakan untuk para Sa-
habat yang aktif dalam bidang ilmiah, mereka itu ada-’
lah Sahabat-sahabat Nabi yang miskin tapi kdat iman -
nya. Makanan dan minuman ditanggung oleh orang-orang
yang mampu, mereka itu antara lain : Abu Darda‘, Abu-
Dzar, Abu Hurairah d%n lain-lainnya.
Dari kata shaf ( L;J;a ) yang berarti barisan di -
kala sembahyang, sebadb orang yang suci batinya biasa-
nya memilih shaf yang awal dalam berjama‘'ah.

-7 or
Dari kata shaufanah | 4~—‘JL?9° ) sebangsa buah-buah
an kecil berbilu-bulu, sedang pakaian kaum sufi me-
lambangkan kesederhanaannya yakni berbulu-bulu seper-
ti buah tersebut.
Dari kata shif ¢ L_JL7;L ) yakni kain yang dibuat
atau wol, sebagaimana pakaian kaum sufi pada zaman

dahulu yakni pakaian wol kasar sebagai lambang kese -
derhanaannya. ( Drs. Barmawie Umarie, 1961 ; 13 )

Menurut orang orang barat ( Orientalist ) bahwa kata

tasawwuf berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata
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Theo dan Sofos. Theo artinya Tuhan sedang Sofas ber -
arti hikmat jadi hikmat ketuhanan, sebab menurut mere
ka buah fikiran yang tersebut diatas, banyak sekali
pengaruh filsafay Yunani terutama Neo Platonisme yang
mempengaruhi jalan fikiran Alam )slami. Jadi kalimat .
itu bukanlah asli bahasa Arab, melainkan bahasa Yuna-
ni yang telah diarabkan. ( Prof. Dr. Hamka, 1978;81 )

Namun kajian ilmiah membuktikan bahwa semua penda-
pat diatas jauh dari ketepatan. Yang lebih tepat adalah
bahwa kata tasawwuf itu berasal dari kata suf { Lj;:o)
yang artinya bulu domba. Hal ini sesuai dengan realita ,
karena pada masa awal perkembangan asketisisme pakaian
bulu domba adalah sebagai simbul bagi orang yang tulus
serta suci hatinya semata-mata ibadahnya hanya karena un
tuk Allah. Dan pendapat ini telah didukung oleh Ibnu
Kaldun. ( Dr.Abu Al-Wafa' Al-Ghanimi Al-Taftazani, 1985;
21 )

Komentar sebagaian para Ulama! tentang definisi ter

sebut antara lain :

Menurut Abbas Mahmud Al-Agqad menjelaskan dalam
bukunya Al- Falsafatul Qurtaniyah ( Kairo 1974 ), memang
ada diantara orang Barat yYang mengatakan bahwa 'ajaran
tasawwuf itu dimasukkan orang kedalam Islam dan perkata-

an tasawwuf tersebut berasal dari perkataan Yunani Theos
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hopy yang berarti hikmat ketuhanan. Dan ada yang berpen-
dapat bahwa perkataan tersebut bukan berarti dari baha=
Yunani, akan tetapi berasal dari dstilah sebagaimana ter

sebut diatas. { Prof. dr. Abu Bakar Aceh, 1987; 32 )

Menurut Ibnu Taimiyah, menjelaskan bahwa sebelum
abad ketiga Hijriyah kalimat Tasawwuf itu sudah dipergu-
nakan oleh ylama* figh dan orang-orang sufi seperti Imam -
Ahuvad Bin Hambal ( 241 H )» Abu Sulaiman At-Darani (210
Hijriyah) dan Abu Sufyan Ats-Tsauri, Bahkan Hasan Basri
nmempergunakan kalimat itu sehingga dapat dikatakan bahwa
kalimat tasawwuf'itu telah lama dipakai oleh orang Arab
sebelum ilmu pengetzhuan Yunani diterjemahkan kedalam ba

hasa Arab.

Sebagaimana perkataan Abdul Karim Khatib dalam bu-
kunya NasY'atut Tasawwuf, bahwa Ibnu Khaldun, Qusyairi
dan Ibnu Téimiyah sangat salut kalau kalimat Tasawwuf ita
dibangsakan kepada orang-orang yang semata-mata hidupnya
untuk kepentingan kerohanian dan kejernian batin dengan
memakai baju yang terbuat dari bulu dan pengambilan ba -
hasa ini seswai dengan yang disebut dalam gramatika ba- -

hasa Arab. ( H.M. Asjwgdie Syukur Lc, 1978 ; 6 ).

Istilah-istilah kata Tasawwuf sebagaimana tersebut
diatas hampir identik dengan pendapat Yang mengatakan
bahwa tasawwuf itu berasal dari bab Tafa'ul yaitu :
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sz M&-«M&M

contohnya L}’. \\_{)yna seorang laki-laki telah ber-
tasawwuf maksudnya meninggalkan kehidupan dunia masuk ke
2y’

227
dalam kehidupan sufi. h};fﬁ\L{j*anerarti \ny}EQJ' ,JJ

menunjukkan bahwa para sufi bila mana telah memasuki du-
nia tasawwuf mereka itu memakai pakaian dari bulu ini me
nunjukkan kesederhanaannya yakni lepas dari pakaian yang
mewah dan gant; dengan pakéian yang sederhana. ( Drs.Bar
mawie Umarie, 1961 ; 13 )

Setelah kita mengetahui tentang asal kata dan arti
Tasawwuf, maka perlu kita bahas pula tentang hakekat ta-
sawwuf itu menurut para tokoh yang berkec;mpung dalam
lapangan ini. Dalam hal ini para Ulama' berbeda pendapat
sesuai dengan penyelidikan dan pengalaman masing- masing

antara lain :

Sebagaimana Imam Ghazali didalam kitabnya Ihya'u -
lumuddin, yang menukilkan beberapa pendapat tentang defi
nigi tasawwuf yaitu :

a. tlm Tasawwuf adalah pengetahuan tentang ihlas menjau
hui hal-hal yang merusak jiwé serta cara membedakan
bisikan Malaikat dari bisikan syaitan.

b. 1lmu Tasawwuf adalahvpengetahuan tentang hal diri dan
tingkatan kita dalam mendekatkén diri kepada Tuhan.

¢c. 1lmu Tasawwuf adalah ilmu batin yang hanya menjadi

tugas golongan tertentu yang ahli dalam ilmu itu dan
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bukan untuk umum.

d. Abu Thalib Al-Makki berkata : Tasawwuf adalah  ilmu
tentang' kandungan Al-Qur'an dan Hadits yang mcmgnjadi
dasar islem sebagaimana Hadits Bukhori Muslim dari Ab
dullah bin umar :

v z

Jreh m\\)\-\wu\@\&« k}n'x.“\?\w
LA:/ ) // Co@ o‘\)‘Mj\‘F ‘\) 4)..\\ 9) /

" Didirikan +slam atas lima dasar : Syahadatain ’
menegakkan shalat, mengeluarkan zakat, haji ke-

Baitullah dan berpuasa di Bulan ramadlan. { Bu-
khari, tt , I ; 9 ) | |

Dalam buku pengantar sejarah sufi dan rasawwuf di
jelaskan béhwa Tasawvuf adalah suatu ilmu pengetahuan un
tuk mencari kecintaan serta kesempurnaan ke rohanian .
atau dapat dikatakan bahwa Tasawwuf itu adalah perpinda-
han sikap mental yakni keadaan jiwa dari suatu “.xdadaan
kepada suatu keadaan lain yang lebih mulia atau dengan
kata lain perpindahan dari alam kebendaan kepada alam
rohani. ( Prof. Dr. Abu Bakar Aceh, 1987 ; 28 )

Abul A"la Maududi dalam bukunya " Toward Fanding

| Islam mengatakan Tasawwuf In The True Sense Is But An
Intense lofe of Allah and Mohammad ( peace be upon Him )
and Such lofe Requires A Styict Obddience to their com -
mands at ambodied in the book of ‘god and the Sunnah of
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his prophet. .

" Tasawwuf dalam arti sebenarnya adalah penuh cin-
ta kepada Allah dan Rasul. Dan setiap cinta me -
merlukan ketundukan kepada perintah mereka seper
ti yang te;cantum didalam kitab Allah dan Sunnah
Rasulnya. ( H.M. Aswadie Syukur IC., 1978 ; 8 )

Sebagaian Ulama' mengatakan Tasawwuf adalah mem -
bersihkan hati dari apa yang mengganggu perasaan Makhluk.
memadamkan sifat-sifat kelemahan kita sebagal manusia ,
menjauhkan diri dari segala hawa nafsu, mendekati sifat-
sifat suci ke rohanian bergantung kepada ilmu-ilmu hake-
kat, memegang teguh janji Allah dalam hal hakekat serta

mengikuti contoh Rasulullah dalam hal syaritat.

Sedang menurut Imam Shal bin Abdullah At- Tusturi
adalah orang sufi yang bersih daripada kekeruén, penuh
dengan fikiran,. putus dengan manusia karena menuji Allah
dan sama baginya harga emas dengan harga pasir., Sehingga
Jelaslah bagi kita bahwa ahli Tasawwuf tidak terpengaruh
benar oleh hal-hal keduniawian, sebaliknya mementingkan
hidup kerohanian dengan cinta kepada Allah bahkan daiam
bentuk yang sudak ekstrim ( tidak berdasarkan ajaran Ra-
sul ) ada yang menganggap dirinya telah bersatu dengan
Tuhan Allah. ( Prof. Dr. Hamka. 1978 ; 83 Vi

Mayoritas para tokoh dalam mendefinisikan Tasawwuf

1-
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itu éenderung kepada segi moral, kecenderungan ini telah
tersebar baik dilingkungan sufi maupun sejarahwan tasaw-
wuf. Hal ini terbukti sebagaimana pendapat Abu Rakar Al-
Kattani ( wafat 233 H ) mengatakan bahwa tasawwuf adalah
moral, maka barang siapa yang mempunyai moral yang ter -

puji, maka semakin jernihlah hatinya.

Dalam At~ Risalah Al-Qusyairiyah diriwayatkan ke- .
tika Abu Mubammad Al-Jariri ( wafat 311 H ) ditanya ten-

tang Tasawwuf maka ia menjawab :

ISUER GRS )quﬁl" \_}J

" Masuk dalam setiap moral Yang luhur dan keluar da

ri setiap moral yang rendah »,

Definisi ini dapat dikorelasikan dengan suatu pen-
dapat yang mengatakan bahwa Tasawwuf adalah Ha'!, Kha dan
Jim maksudnya yaitu menghiasi diri dengan akhlak yang
terpuji dan mendekatkan diri kepada Tuhan sehingga dapat
lah diambil suatu pengertian bahwa orang yang bertasaw -
wuf itu adalah orangyang mensucikan dirinya secara lahir
dan batin dalam suatu pendidikan athika ( bidu pekerti )
dengan menempuh jalan atas dasar didikan tiga tagkat yang
dalam istilah Tasawwuf dinamakan Ta@alli, Tahalli dan Ta

- Jalli sebagaimana yang tersebut diatas.

Menurdt definisi Abil Husain An-Nuri sebagaimana

tersebut dalam kitab Tadzqiratul Awriya® yaitu penyangka

s T R

- & - A
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lanya pada pendapat yang menyatakan bahwa Tasawwuf merxru-
pakan bentuk suatu ilmu. Beliau memberi batasan bahwa Ta
sawwuf adalah moral bukan suatu bentuk ilmu. Karena Jika
tasawwuf itu merupakan suatu bentuk tertentu maka hal ini
akan bisa ditempuh dengan perjuangan. Begitu pula seba -
liknya bila Tasawwuf itu merupakan suatu ilmu tertentu

maka bisa ditempuh dengan cara belajar. Namun dalam hal
ini, Tasawwuf itu berakhlaq dengan akhlag Allah, sehing-
ga akhlaq flahi tersebut takkan mampu kita capai hanya
dengan ilmu atau rumusan ( gambaran ). Dalam hal ini be-
liau memberi suatu batasan dalam definisi yang lain ya -

itu akhlag yang membentuk Tasawwuf :
o//)// /_,):J°/ .../
L&JD\J{:}J =)l u!u A
" Tasawwuf adalah kemerdekaan, kemurahan, tidak mem
bebani diri serta dermawan ", ( Dr. Abdul Halim
Mahmud, 1969 ; 209 )

Pendapat tersebut telah diperjelas oleh ibnu Al - .
Qoyyim dalam Kitab Madarij Al Salikin yang mengatakan bsh
wa Tasawwuf adalah moralitas yang berdasarkan islam, be-
gitu juga pendapat lmam Al-Kattani mengatakan "aTagawfuf
adalah moral, barang siapa yang semakin tinggi moralnya
maka Jjiwanya pun semakin jernih, sehingga jelaslah pada
dasarnya Tasawwuf berarti moral yang juga berarti sema -

ngat Islam sebab hukum i1slam berdasarkan landasan moral.
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D~lam kenyataannya moral islam adalah landasan syaritat
1slam sehingga dengan ketiadaannya moral dalam hukum'syg
ritat baik itu berhubungan dengan aqidah » Fiqih dan lain
lain maka akan membuat hukum tersebut menjadi semacam
bentuk tanpa jiwa atau wadah tanpa isi. \ Dr. Abu wWafa ¢
Al-Ghanimi Al-Taftazani, 1985 ; 10 )

Mengenai aspek moral dalam Al-Qur'an juga disebut~-
kan tentang ayat-ayat yang mendorong pada keluhuran mo-
ral antara lain :.

a. Dorongan—dorongan asketisme, sebagaimana fqu;n Allah'.
P

chgf:u;,.a \_,xgl-, Sesle JLEy

S tAAC g :j}«f«% Adi]
DD

¥ Dan apabdbila hamba-hambaxu bertanya kepadaKu ten -
tang Aku, maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah
dekat, Aku mengabulkan pprmohdbnannorang yang ber-
do:a apabila berdo'a kepadaKu. Maka hendaklah me-
reka itu memenuhi ( segala perintahku ) dan hen -
daklah mereka beriman kepadaKu agar mereka selalu
berada dalam kebenaran ". ( QS.Al-Bagarah,2 ;186)

b. Berserah diri kepada Allah :

9.;)9) o 4

\_’/%:: E‘éi:Pu)‘,Ju;==’ ; //’

" Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal,
Jika kamu orang yang beriman ", ( QS.Al-Maidah ,
5 : 23 )

c. Cinta, sebagaimana firman Allah :

L 4

) / 0// /-”J“ o
4JJ ;:;:L Ah\ yua(\é=fz>l
J‘”J )2 \),ML’ J\;)L, ,’J,_,‘

(\):)Jf‘"—‘\.»_](éﬁ{)).)
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" Katakanlah jika kamu | benar-benar ) mencintai
Allah ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan
mengampuni ddésa-dasamu Allah Mahsa Pengampun lagi

Maha penyayangs | QS. Ali-Imran, 3 ; 3 )

Dan'Al-Qur'an itu sendiri menyatakan bahwa nasulu-
llah SAW adalah suri tauladan yang terbaik bagi oir"arang
Yang hendak menyempurnakan diri dengan keutamaan-keutamg.
an tersebut dalam bentuk yang paling cukup sebagaimana

firman Allah .
‘/ /.° "///:'/.’;-\. e? 7 v)///o//
tJLé==qJ:L4;Luh>-?)*u\JUA\Hlyubfgéré&=ﬂ3L)h&::JJj
¢ - \ 7, - -} /
_\é,-_ a—)" g 6"?!3;!5//‘!' |02 os
'Va-/ Pé"‘.’// r--’ J.’:)-.-
" Sesungguhnya dalam ( diri ) Rasulullah ada tela -
dan yang baik bagimu ( yaitu ) orang-orang yang
mengharap rahmat Allah dan keselamatan di hari

Qiamat, dan ia banyak mengingat kepada Allah »,
{ QS. Al-Ahzab, 33 ; 21 ) :

Demikianlah pemaparan tentang pengertian Tasawwuf,
memang sekilas untuk memberikan suatu definisi fentang
Tasawwuf adalah suatu pekerjaan yang sulit, karena pada
umumnya definisi yang dikemukakan oleh para tokoh sufi
adalah hasil dari pengalaman bathin mereka dalam melaku-
kan hubungan dengan Allah. Jelaslah apabila berbicara me
ngenai yasawwuf, maka faktor rasa lebih unggul menonjol
daripada faktor rasio, bahkan kadang-kadang rasio kurang
iah dapat menangkap ungkapan rasa. sehingga dapatkah die
simpulkan dalam beberapa materi pokok yaitu :
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a. Semua definisi di atas berobyek kepada jiwa atau hati,
karena hatilah yang menjadi sumber sikap dan tingkah
laku tubuh.

b. Semua definisi ini cenderung untuk menguraikan sikap
Jiwa seorang insan dalam berhadapan dengan - fuhannya
dan dengan mahluk lain.

Cc. Sikap seseorang dalam berhubungan dengan Tuhan dan
berhadapan dengan mahluk lain itu harus berjalan di-

atas landasan Al-Qur‘an dan As-sunnah.

b. Motifasi Tasawwuf.

Berpijak dari arti Tasawwuf maka kitapun takkan le

pas untuk mengetahui tujuan dasriPasawwuf itu sendiri.

Sekilas perlu diketahui banwa Pasawwuf atau misti-
sis itu pertama-tama adalan semacanm pengalaman knusus
bukan semacam kondisi yang sama-sama dapat dialami oleh
semua orang. Setiap sufi mempunyai cirikhas tersendiri
dalam mengungkapkan kondisinya, pengalamannya U bersifat
subyektif. Namun dalam hal ini sufi hanya sebatas pada
tujuan moral saja yakni meluruskan Jiwa, mengendalikan
kehendak yang membuat manusia hanya konsisten terhadap
keluhuran moral, sehingga dapat dikatakan bahwa Yasawwuf
ini lebih bersifat mendidik yang bercorak praktis. ( Dr.

ibu Al-wafa' Al-g¢hanami Al-Taftazani, 1985 ; 7 )

Pada dasarnya tujuan ‘fasawwuf itu adalah fanat
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untuk.mencapai ma-rifatullah maksud fana disini yYakni
terhindar dari kesadaran diri serta kesadaran panca in-
dra karena kesadarannya hanya terfdknskan kepada Allah
saja. Dan fana disini takkan terwujud'manakala dia tidak

tersyuhud kepéda salah satu unsur dibawah ini :

1). Afral Allah
2) Asma Allah
3) Sifat Allah
4) Zat Allah |

Dalam hal fana ini, Syayidina Ali bin Abi Thalib

r.a. berkata :
/0/ ) o, // /
" Dan dalam fanaku, 1eburlah kefanaanku, tetapi di-
dalam kefanaanku itulah bahkan aku mendapatkan

engkau ( Tuhan ) n,

Dengan demikian, maka apabila fana itu telah ada
pada diri seseorang sehingga hilang akan kesadaran diri
nya dan terhadap lingkungannya, maka pada saat-saat begi
nilah timbul kata-kata yang kadang tak masuk akal, kare-
na hal itu bukanlah timbul dari akal semata melainkan da

ri rasa seperti kata-kata
2,77

U' “ - /) . /./
'kh\ﬁ§\4ilc<1 Lf“Aj Lﬁ"lJ\
. asalb JUat
Karena kelezatannya yang kuat dalam keadaan fana

itu, maka sebenarnya hal itu adalah mencerminkan apa
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Yang sebenarnya dari Allah bukan berarti dia mengaku di-
rinya sebagaj Tuhan Yang Maha Esa. { M.zain Abdullah, 19
89 ; 17 )

Tasawwuf adalah merupakan salah satu pusaka keaga-
maan yang terpenting, yang mempengaruhi perasaan dan fi-
kiran kaum Muslimin. Maka jika terdapat pada kaum Musli-
min yang mula-mula hidup kerohaniannya hanya semata-mata ,
kendali jiwa dalam menempuh hidup mehcari kerelaan Allah
supaya jangan terpedaya oleh kebudayaan, sehingga akhir-
nya hidup kerohanian itu merupakan satu alat untuk men -
capai satu tujuan yang lebih murni. Tasawwuf atau Sufis-
me sebagaihana halnya dengan mistisisme diluar agama Ts-
Alam, mempunyai tujuan memperoleh hubungan langsung ddan
disadari}deﬁgan uhan sehingga disadari benar bahwa se -
seorang berada di hadirat Tuhan. ( Prof. Dr. Harun Nasu-
tion, 1973 ; 56 )

Dengan demikian maka tujuan akhir dari Tasawwuf tak
lain adalah memberi kebahagiaan kepada Manusia baik di
dunia maupun di akhirat dengan puncaknya menemui dan me-

lihat Tuhannya.
. II. Sebab-sebab timbulnya Tasawwuf.

Tasawwuf semula memang merupakan suatu corak pe-
ngemalan dan penghayatan ajaran Islam secara intensif ,

komplit dan serempak, agidah dan syari‘ah islam diamal -
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kan secara terpadu sehingga kehidupan lahir dan bathin

dunia dan akhirat dapat berjalan dengan harmonis.

Menurut catatan sejarah, bahwa kehidupan ummat Ig-
lam sesudah pemerintahan Khulafaurr Rasyidin terjadilah
perubahan-perubahan, kehidupan dunia mengalami perubahan
yang luar biasa yang akhirnya diimbangi dengan kecenderu
ngan terhadap kehidupan yang bersifat ukhrowi oleh seba-
gian dari ummat i1slam, sikap yang terakhir inilah kira -
nya yang menjadi bibit corak penghayatan agama Islam

Yang kemudian dikenal sebagai kehidupan Tasawwuf.

Sehingga, untuk lebih jelasnya dapatlah disimpul -
kan bahwa yang menjadi sebab timbulnya Tasawwuf addlah
sebagai berikut :

a) Perasaan takut dan cinta kepada Allah
b) Formalis dalam beragama

¢) Politik Xultural

Sgbab pertama : Yaitu adanya rasa takut dan cinta ke -

pada Allah.

Khauf adalah perasaan takut, orang yang takut ada-
lah dia tidak merasa takut kepada apapun selain Tuhan.
Maksudnya bahwa dia takut kepada Tuhan, semata-mata bu-
kan karena dirinya sendiri melainkan karena rasa takdzil
nya kepada Tuhan. imam Sahl At-Tusturi mengatakan bahwa
rasa takut itu adalah laki-laki, sedangkan pengharapan =
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pengharapan itu adalah perempuan, maksudnya bahwa yang -
dua itulah lahirlah hakekat iman. Dan beliau juga menga-
takan jika éeseorang merasa takut kepada yang selain Tu-
han, sedang dia meletakkan harapannya kepada Tuhan, maka
fuhan memberinya rasa aman dari ketakutan itu dan diapun
diselubungi. Sebagaim=na sebuah sair yang menggambarkan

perasaan takut dan harapan:

' o .7 )3/// Z s e~ @ 'L °/.-o\
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" Wahai ‘tuhanku, saya ini tidak pantas men jadi peng

huni syurga, tetapi saya juga tidak kuat menerima
siksa api neraka., Qleh sebab itu terimalah taubdbat
ku, ampunilah dosa-dosaku. Sesungguhnya engkaulah

n
maha pengampun segala dosa yang besar  sekalipun).

Didalam Al-Qur:an juga terdapat ayat-ayat yang me-
ngajarkan agar manusia takut kepada Allah sebggaimana di

firmankannya :

-\

o, 0420y 0 o/ S 0)0%2 aad
' v g .
Mo Sa 20 \ l,_)r@ L M
" Janganlah kamu takut kepada mereka, dan takutlah-
kepadaku, jika kamu memang benar-benar orang-orang

yaﬁg beriman ", (QS.Ali-Imran, 3 ; 175 )

" Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal Allah
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lah yang berhak untuk kamu takuti #. ( Q8. At-tau-
bat, 9 ; 13 )
s e2lel NS0 of/ V) o ///,///,) oS/
ny(? _)r;r.ipuy)\s ()-A\Q«l
" Barang siapa yang beriman dan mengadakan perbai -
kan, maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan

tidak ( pula ) mereka bersedih hati », § QS. Al -
An‘'am, 6 ; 48 )

Dengan adanya rasa takut semata-mata hanya karena
Allah, maka akhirnya akan menimbulkan Jjuga hérap dan ce-
mas kalau amal ibadan yang dikerjakannya itu belum Juga

benar. ( Samudi Abdullah, 1982 ; 33 )

Sedang rasa hub adalah perasaan cinta, berbeda ataa
lain denggn perasaan takut. Orang yang takut ibadannya
maka semata-mata orang ini adalah takut kepada ancaman
Allah. Akan tetapi orang yang cinta Ibadahnya semata-ma-
ta karena Allah maka orang inilah yang dapat dikatagori
kan sebagai kekasih Allan, bagaimana perkataan seseonugng
tbkon sufi yang mengatakan " Barang siapa mencintai Tu-
ﬁan, dialah kehidupén tapi barang siapa mencintai, maka
dia tidak memiliki kehidupan ", Kata-kata dialah kehidu-
Pan maksudnya bahwa kehidupan itu serasi, sebab pencinta
menemukan kesenangan didalam segala sesuatu yYang datang
kepadanya darikekasihnya, entah itu mendatangkan kebenci
an atau yang dinginkan. Sedangkan kata-kata dia tidak me
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miliki kehidupan maksudnya adalah karena dia sélalu ber-
usaha mencapai &8pa yang dicintainya, dan selalu takut ka
lau dia dialami untuk mencapainya maka seluruh kehidupan

nya musnah,

Karena sangat cintanya kepada Allah Behingga orang
tersebut mengeluarkan kata-kata diluar batas kewajaran ’
bahwa dirinya bersatu dengan Tuhan yakni antara yang
mencintai dengan dicintai Allah menyatu. ( Al-Kalabadzi;
1985 ; 137 )

Sebad kedua : Yaitu adanya rasa formalitas dalanm beraga

ma.,

Dalam suatu masyarakat manakala dihinggapi pelaksa
naan keagamaan secara formal, maka akan menimbulkan reak
81 dilain fghak untuk untuk mencari kedalaman dalam ber-
agama, Jelasnya setelah ~terjadi kebekuan dalam pelaksana
81 hulum Islam, Ulama' fiqih hanya menekankan pada pera-
turan lahirnya saja, maka akan timbul kesan bahwa  yang
diutamakan hanya kuiitnya dan bukan isinya, dari sinilah
hingga timbul suatu reaksi dari yang menginginkan keter-
tiban bathin dan mempraktekkannya Jiwa keagamaan dan ber

tdjnan hanya mengabdikan kepada Allah.

Kalau ditinjau kembali tentang kehidupan pada Za -
man Nabi Muhammad SAW keseimbangan antara rasio dan in -

tuisi terjalin dengan baik. Memang sistimatika ilmu figh
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dan ilmu alam saat itu belum tersusun s namun bukanlah
berarti tidak adanya pedoman untuk beriman serta beriba-
dah. Bahkan para Sahabat pada waktu itu dapat beribada h
déngan khusu' menyontoh langsung pada prilaku Nabi Muham
mad SAW.

Sedang masa Sahabat dan Tati'in agama Islam sudah-
lah tersiar keluar Jazirah Arab banyak dard orang- orang
Yang bukan dari golongan Arab memeluk lslam, sehingga bg'
kas dari kepercayaan lamanya banyak terbawa untuk mewar-

nai agama barunya yakni agama Islam.,

Dari sinilah maka timbul orang-orang yang akan me-
luruskan tentang aqidah Islam sehingga tersusunlah ilmu
Kalam dengan tokohnya Abu Hasan Al-Asy'ari, setelah ali-
ran inji berkembang maka ajaran Al-Asy'ari semakin mem -
beku menjadi suatu formalis yaﬁg kaku., ( Samudi Abdullah,
1982 ; 37 )

Sebadb ketiga : Yaitu unsur Politik Kultural.

Perkembangan Tasawwuf tidaklah,terlepas dari mas -
alah politik kultural, karena keadaan antar bangsa peme-
luk agama lamanya, maka agama dan kebudayaan yang mereka
miliki itupun ikut juga mewarnai pemahaman mereka pada
agama barunya yaitu agama Islam, Jelasnya islam telah
berkulturasi dengan kebudayaan setempat akhirnya Islam
mudalah untuk dipahami oleh mereka. Hal inilah yang me-
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ngakibatkan keadaan agama lslam agak lain dari konsep as
linya dan sudah banyak terengaruh dengan kepercayaan da-
ri orang yang berasal dari Negara luar Aradb, seperti Ne-

gara Persia, India, dan Turki.

Jelaslah dari sini bahwa tokoh Tasawwuf yang ber -
pandangan pantais, Ijtihad dan Hululpun telah berasal da
ri Negara-negara tersebut. Sebagaimana Al-Hallaj, tokoh
Tasawwuf yang kenamaan .dengan konsep Hululnya,'dia ber-
asal dari negara Baidha suatu daerah kecil terletak di
Persia. Dan juga Ibnu Arabi dengan konsep Wahdatul wujud
nya berasal dari daerah Murcia Negara Spayol. Maka dar i
sebab inilah yang akhirnya terbentuklah ajaran TTasawwuf

itu lebih ekstrim. ( B.L Ewis,IIII ; 99. 707 )
"+ III. Pokok-pokok Ajarannya.

Diantara pokok dari ajaran Tasawwuf yang terpen
ting adalaﬁ tenfang :
a) Nur Muhammad

Adanya keyakinan tentang NMur Muhammad ini sebenar-
nya sejak abad II Hijriyah tokohnya adalah Sahl Bin Ab -
dullah At-Tustari, beliau telah mendahului Muhyiddin Ib-
nu Arabi dan Al-Jili dalam usaha melibatkan konsepsi Nur
Muhammad dalam alam fikiran kerohanian, tetapi keterangan

- nya sangatlah ringkas dan jelas tidak terbuka.

Tetapl gagasan Al-Hallad menurut pendapat Hamka me

ngatakan bahwa Nur Muhammad itu adalah berasal dari se -
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gala kéjadign dan terdiri dari dua rupa. Rupa pertama ya
qadim dan Azali yang terjadi sebelum terjadinya seluru h
yang ada, dari padanya tgrdapat segala ilmu dan irfan.
Sed2ng rupa yang kedua sebagai manusia, menjadi utusan
Tuhan, dapat rusak dan mati. Rupa yang qadim teiap meli-
puti alam, dan rupa yang qadim inipun akan terambillah
segala Nur Untuk hencipatakan Nabi, Rasul, dan para Wwali.,
( Prof. Dr. Hamka, 1980 ; 115 - 116 )

b) Kesatuan wujud
Faham inipun merupakan kelanjutan dari faham Hulul
dan Ittihad.

Faham inipun berkeyakinan bahwa wujud yang sebenar
nya adalah satu, yaitu wujud Tuhan. Dengén kata lain bah
wa tiap-tiap yang berwujud mempunya:r sifat ketuhanan yarg
disebut Al-Haq dan empunyai-:sifat kemakhlukan yang &ise-
but dengan Al-xnalq, sedang makhluk yang dijadikan wujud
nya tergantung pada wujud w1uhan. ‘Yegasnya yang mempunyai
wujud yang sebenarnya adalah Tuhan, sedang wujud selain
wujud ‘tuhan merupakan wujud bayangan. ( Prof, Dr. Harun

Nasution, 1973 ; 92~ 95 )

c) Kesatuan Agama

Ajaran sufi yang lain adalah tentang kesatuan dari
segala agama. |

Paham ini muncul sebagai akibat adanya kesatuan se

gala wujud dengan adanya keyaknan bahwa wujud yéng sebe-
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narnya adélah satu, Esa dan mutlak, akhirnya mengakibat-
kan segala agama sama, kaiena semuanya untuknya yYaitu
. untuk Allah jﬁa, sebad ‘ruhan itu bukanlah ‘Yuhannya satu
golongan saja tetapi meliputi Tuhan dari kessmua agama,
karena pada Kakekatnya semua yang disembah dan dicintai

manusia .itu adalah Tuhan. ( Prof. Dre Harun Nasution, 1973 ); 62)

d) Al-Makamat.

untuk tercapainya pendekatan diri kepada Allah, se
orang calon sufi harus menempuh Jalan yang panjang dan
berat, melakukan berbagai macam usaha dan amal baik yang
bersifat lahir dan bathin, meskipun tu juannya mendekat -
kan diri kepada Allah dengan mencapai ma‘rifat, Mahabbah
atau sampai kepada ittihad maka calon sufi harus melalui
rerjalanan yang barisilkan beberapa tingkatan dan tiap-ti
ap tingkatan selalu diisi dengan amalan-amalan tertentu
dan cara-cara yang tertentu atau ¥ang bisa disebut dengén
Tarigat Tasawwuf. Mengenai jumlah Magamat itu tidaklah
terdapat kesamaan pendapat, Tetapi Abu wnashs Al-Syarraj-
At-Tusi dalam kitabnya Al-Iuma‘, menyebutkan sebagai be-
rikut : Taubat, wara', Dzuhud, Faqr, Sabar, rawakal, Ki-

dha, dan lain-lain. ( Pr~?, Dr, Hamka, 1978 ; 17 ),

e) Al-Ahwal.
Al-Ahwal jama* dari Hal, adalah suatu situasi ke -
Jiwaan yang diperoleh seseorang sebagai karunia Allah ,

bukan dari asal usahanya. retapi apabila diperhatikan
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isi dari apa yang disebut dengan Hal, maka sebenarnya a-
dalah merupakan manisfestasi dari péda maqam yang mereka
lalui, bahwa kondisi-kondisi mentz2l yang diperoleh sufi

adalah hasil dari amalan yang dilakukan.

Kalau magam merupakan tingkatan sikap hidup yang
dapat dilihat dari laku perbuatan, maka Al-nal adalah kon
disi mental yang sifatnya abstrak, tidak dapat dilihat .
naaya dipahami dan dirasakan oleh orang yang mengalami-
nya, oleh karenanya sulitlah dilukiskan secara nyata. Di
antara jumlah Hal yang penting adalah : Al-muragqa bah ,
Al-pauf, Ar-raja* As-Syaugq, At-rumasninah, Al-musyahadah

dan Al-Yakin. ( Drs. Barmawie Umarie, 1961 ; 99 )
C. PeYkembangan Se jarah wasawwuf.

Berpijak dari uraian diatas, maka dapat dikatakan
bahwa Mistisisme dalam Islam tidak lain adalan yang dise
but Tasawwuf. garena Ffasawwuf Juga dari ajaran 1slam sge-
bagaimana hal ini telah disebut dalak firman Allah anta-

ra lain :

o P ’// 02072\ /.zJJaﬁ/f.
@wuf CATTENS4 J(e,uw 5 #Lx A
¥ Maka bukanlah kamu membunuk  mereka, tetapi Allah
Yang membunuh mereka, dan tidakiah engkau yang me
lemparkan waktu, tetapi Allah yang melempar ¥,
( QS.Al-Anfaal, 8 ; 17 )
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“ Allah adalah Nur { cahaya ; dari langit dan bumiwu,
\ QS.An-ijur, 24 ; 35 )
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> q:a-bhlus,
" Dan kepunyaan Allahlah Timur dan Barat. Lantaran

itu, kemana saja kamu menghadap maka disitu ada

keridlaan Allah, ( Wajhul Laah diri Allah; Keri -

dlaan Allah ; Rahmat Allah ; Penjagaan Allah ) ka’

rena Allah itu luas ( rahmatnya ), amat mengeta =

hui ", ( QS. Al-Bagarah, 2 ; 115 )

Dan Hadits Nabi SAW :
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" Dari Sahl bin Satat r.a., berkata : Telah datang
" seseorang kepada Rasulullah lalu berkata, " wahai
Rasulullah, tunjukkanlah untukku suatu perbuata n
Yang apabila aku mengerjakannya Allah akan mencin
taiku dan manusiapun mencintaiku ", Rasulullah ber
sabda, " Berdzuhudlah engkau di dunia, Allah akan
mencintaimu dan berdzuhudlah pada apa yang ada pa

da manusia, manusia akan mencintaimu ",
s
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" Dari lbnu Abbas dberkata, " Saya berada dibelakang
Nabi SAW. pada suatu hari, beliau bersabda, " Wa-
hai Anak, jagalah Allah, niscaya engkau akan dija
ganya. Jagalah Allah, engkau akan mendapati (pexr-
tolongan)~Nya didepanmu, bila engkau memohon ke -
pada Allah, Bilau engkau mohon rertolongan, mohon
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1ah pertolongan kepada Allah", Riwayat Tirmidzi dan
ia berkata bahwa Hadits ini Hasan Sahih. ( Ibnu Ha
jar Al-Asqalani 301 )

SRV -'/’/ o w.,,/ s /,/.v/
/, ‘./-"//r'.‘c
chwu-yu U| s}

J ol ,xaffL JU \_,b u\f(M

" Dari Anas r.a. Dari Nabi SAW.yang meriwayatkannya
dari Tuhannya. Allah telah berfirman : " Bila se-
orang hamba mendekat kepada-Ku sejengkal Aku akan
mendekatinya dengan sehasta. Bila ia mendekati A-
ku sehasta maka Aku akan mendekatinya dengan sede
pa dan bila ia mendatangi Aku dengan berjalan ma-
ka Aku akan mendatanginya dengan berjalan cepat ".
( Al-Bukhori ; 307 )

Ayat-ayat dan Hadits sebagaimana tersebut diatas,
adalah menyatakan balwa Tasawwuf itu bersumber dari aga-

ma (slam. ( Drs. Barmawie Umarie, 1961 ; 177 )

Sedang perkembangan Tasawwuf itu sendiri yakni te-
lah mengalami beberapa periode yang dapat kita x»Iringkas
sebagai berkkut

1. Periode I Masa Pertumbuhan Tasawwuf
2, Periode II Masa Perkembangan Tasawwuf

3, Periode III Masa Pemurnian Tasawwuf.

1, Periode Pertumbuhan Tasawwuf ( abad I - II H )
a) Masa Rasulullah
b) Masa Sahabat

c) Masa Tabi'in

a. Masa Rasulullah ( 13 H - 11 H )
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Setelah Muhammad say, menjadi Rasul Allan, mulaji -
lah beliau" berdakwa menyeru manusgia membersihkan Jiwanya
dari hal-hal Yang syirik dan Nafsu Amarah Yang tidak se-
suai fitrah aslinya serta memperteguh Tauhid dan memper-
tinggi akhlaknya untuk mencapai keridhaan Allah ~.8emata
pada masa Rasulullah SAW., Tasawwuf ity bersifat :- umum,
hampir-terdapat pada seluruh Sahabat Nabi sehingga sedi-
kit demi sedikit lahirlah filsafat Ibadah serta madzhab-
madzhad rohaniah yang mendalangi Semuanya itu termasuk
Juga masalah Tasawwuf, Jadi yang pertama kali memberi da
gar tentang Tasawwuf ijalah Nabi Muhammad SAW. berdasar -
kan Wahyu Allah SWT. berupa syaritat pPada umumnya dan Il
ham kepada orang-orang khususnya. Dalam pada ini, maka
para Ahli Tasawwuf memandang Bahwa perikehidupan Rasulu
lla sehari-hari adalah merupakan dasar Ilmu Tasawwuf ser
ta menjadi suri tauladan bagi para sufi yang ingin me -
nempuh jalan kebenaran. Beliau menempuh hidupnya yang pe
nuh liku-liku itu dengan Iman Yang mantap dan ketabahan,
serta jiwa Yang bergelora.Oleh karena itu mereka meman -
dang Rasulullah sebagai Imam besar dan guru pertama dalam

masalah Tasawwuf. ( Dr.Musthafa Zahri, 1973 ; 152 ).

Pada suatu hari Rasulullah sepulang dari masdjid
bertanya pada istrinya m Hai Aisyah apakah ada sesuatu un
tuk dimakan, istrinya menjawab tigdak ada maka beliau kem
bali lagi ke masdjid menghabiskan waktunya untuk beriba-
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dah . Beliau sering berpuasa sunnah dengan maksud supaya
waktu laparnya tidak tersia-sia diluar amal. rasulullah
tidak membenci dunia, bukan berarti beliau tidak mau ter

pengaruh oleh dunia. { Prof. Dr.Abu Bakar Aceh, 1987;42)

Hal tersebut telah terbukti dalam diri Sahabat na-
sulullah, yaitu : |

Pada suatu hari datanglah beberapa Sahabat wabi ke
p2da rasulullah. Betapa tekunnya rasulullah beribadah |,
padahal tentunya beliau terjaga dari dosa d~n akan men -
capai keselamatan di akhirat. untuk mencapai di akhirat-

itu ada yang berkata :

)\_,\\}b,\\_l}t)b Wt

" Adapun saya akan shalat malam selama-lamanya »,

JL:\JJ J&l)')\hj

" Bdapun saya akan puasa terus menerus, :tidak ber -

Yang lain lagi berkata :

buka «,
Yang lain berkata :
. '//// /s ////
s J
ZE%)J\,X: \__,u~J\ "}
" Saya akan menjadi perempuan, tidak akan beristriv,

Kemudian datanglal rasulullah dan bersabda kepada

mergga H ) . / ,
f\//u /05 U \ ///\// T ) P2 0/
lvn. 5 ; - - ~ ‘
//// \—) ‘/ P
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v Kamu sekalian berkata demikian dan begitu. Sedang
saya, demi Allah, adalah orang yang paling ttakut
kepada Allah dan paling iagwa dari pada kamu. wa-
laupun demikian tetapi saya shalat, tetapi juga
tidur, saya berpuasa, juga berbuka, , tidak ber -
puasa ), saya juga beristri ( menaikani ) wanita,
barang siapa yang tidak menyukai sunnan ( perja -
lanan hidupku , bukan termasuk golonganku “, { Ib
nu Hajar Al-Asqalani, ¢t 3148 ) -

Demikianlah sekilas standar nasulullah tentang pan
déngan hidup muslim . Barang siapa yang mengingkari hal
tersebut diatas adalah tergolong orang sesat dan bukan
termasuk golongan ummat Muhammad. Anjuran untuk memanfa-
atkan dunia, tapi jangan mudah terpedaya oleh godaanya «

Sebagaimana firman Allah :

u«-uLMw‘ /‘”ﬁj j-\)\ &\&\Jb\u&é

\b\,u\m\ /Hf:»um_) L,,,J\
CA\ w\%w\\)){/%a 3L

"Dan carilah pada apa yang telan dianugerahkan Allah
kepadamu kebahagiaan) negeri akhirat, dan jagalah
kamu melupakan bagianmu dari ( kenikmatan ) dunia-
wi dan berbuat baiklah  kepada orang lain ) seba-
gaiman Allah telah berbuat baik kepadamu, dan ja -
nganlah kamu berbuat kerusakan d4i \ muka bumi )i ,
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan “. | QS. Al-Qashah, 28 , T/ )

Dan Hadits Nabi ¢

VAV S 227 '’ 14 »r .

\/3/ 27 ,,, 30 7 ;',g//: e, ®
\jY‘\,/L A‘}i “’J\TJJéu}j;L

v Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup

selamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan -
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"akan kamu mati besok .,

Dengan demikian maka dapat kita katakan bahwa, ci-
rikhas vrasawwuf dimasa nasulullan adalah berpegang teguh

nyakaum muslimin terhadap Al-Qur an dan As-Sunnah Nabi.

b. Masa Sahabat { 11 H - 40 H )

Demikian pulalah perikehidupan ghulafaur rasyidin
Yang mencontoh langsung cara hidup kasul. Mereka adalah
manusia-manusia yang berakhlak mulia dan membaktikan hi- '

dupnya untuk kepentingan agama.

Diwaktu rasul masih hidup, Abu Bakar yYang hartawan
itu telah mengorbankan harta bendanya secara keseluruhan
‘untuk kepentingan agama. rernah kasul bertanya kepadanya
apalagi yangobuat engkau hai Abu Bakar ? Abu pakar men -
Jawadb : % Cukup bagiku Allan dan Rasulnya. » Beliau juga
termasyhur dengan kedermawanannya, ketaatan, .awadzu, wa
ra‘' dan mempunyai pribadi yang mulia sehingga ia menda -
pat tempat yang utama di hati nasulullah. \ Prof. Dr.Abu
Bakar Aceh, 1987 ; 237 )

umar Bin Khatthadb adalah seorang Sahabat yang ber-
budi tinggi ia menyediakan malamnya untuk beriﬁadat dan
- siangnya untuk negara,.Meskipun ia seorang pemimpin nega
ra, namun pakaiannya biasa-biasa saja, rendan nati, Wara®

dan berbudi luhur,

Pada suatu ketika ia berjalan malam hari untuk me-
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lihat keadaan rakyatnya dengan mata kepalanya sendiri .

Pada malam itu, beliau mendengar sayup-sayup tangisan ba
yi di sebuah gubug tua. Lantas beliau dekati gubug tua
itu dan terlihatlah seorang wanita yang sedang masak. Be
liau tanyakan mengapa anak itu menangis, wanita itu men-

‘Jawadb bahwa ia sedang kelaparan dan ingin makan, sedang
ia sendiri tidak mempunyai makanan, dan yang dimasaknya--
hanya batu-batu biasa untuk menenangkan bayinya agar bav .
yinya tertidur. Kata wanita itu " Alangkah celakanya Kha
lifah kami, tidak sama'sekali memperhatikan kehidupan ka
mi ", Setelah mendengat itu Umar yang terkenal geram itu
terus pergi menuju gudaqg makanan, diambilnya s:gekarung
gandum dan dipikulnya diatas pundaknya sendiri, kemudian
ia sendiri pula yang memasaknya, setelah masak gandum,
sianakpun diberi makan kemudian ia berpesan agar wanita

itu datang menghadap Khalifah besuknya untuk mengajukan
nasibnya. Besuk harinya datanglah wanita itu menemui Kha
lifah, setelah bertemu ternyata laki-laki yang menolong-
nya malam tadilah yang berhadapan dengan mereka. ( H. M.

Aswadie Syukur IC., 1878 : 36 )

" Utsman bin Affan adalah seorang hartawan yang der-
maﬁan. Belitau telah membelikan sebagian dari hartanya un
tuk kepentingan agama. Bila dia berada dirumah, tak per-
nah lepas Al-Qurtan dari tangannya. Beliau‘kerap kali

mentilawdkan Al-Qur'an dan memahami kandungannya sampai
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larut malam,

fada'suatu Ketixa, tatkala pemberontakan menimpa -
nya, Beliau masih tetap tenang membaca Al-Qurian hingga
sampai terguling dalam tikar sembahyang, terpenggal kepa
lanya dan darahnya pun sempat menetes diatas kitadb Suci.
( Prof. Dr. Abu Bakat Aceh. 1987 ;244 ,

Ali bin Abi'Thalib termasyhur dengan Tawadlu'nya ,
Beliau tidak malu memakai pakaian yang bertambal- tambal,
bahkan ia sendiri pulalah yang menambalnya. Sekali per-
nah Beluau menjinjing daging dari pasar lantas orang ber
tanya : " Apakan Tuan tidak malu membawa daging itu | Ya
Amiral Mu'minin ? Beliau menjawab ; " Yang kubawa ini
adalah barang halal apa yang kumalukan terhadapnya v ,

( H.M. Aswadie Syukur ILC., 1978 ; 38 )

Banyak tercatat didalam sejarah tentang keutamaan
pribadi para Sahabat. Mereka meneladani langsung akhlaq
Nabinya. Pribadi-pribadi mereka adalah digembleng dan di
kaderkan oleh Rasulullah, menjadi manusia-manusia utama

akan dicontoh dan ditiru oleh ummat sesudah mereka.

Sedang diantara Sahabat Nabi yang paling mengajar-
kan soal kerohanian pada periode ini antara lain : Ali
bin Abi Thalib, Huzaifah bin At-Yaman, Abu Hurairah, Abu

zar dan lain-lain.

Sehingga dapatlah kita kat-kan bahwa, ciri-ciri Ta
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sawwuf di masa Sahabat adalah :

a) Memegang teguh ajaran kerohanian yang bersumber dari
Al-Qurian .

b) Meneladani perikehidupan Rasulullah SAV. sepenuhnya.

¢. Masa Tabitin ( 41 H - 100 H )

Setelah masa Sahabat berlalu, datanglah masa Tabi!
in. Diantara Sahabat Nabi yang pertaha kali mengfilsafat .
kan Ibadah dan menjadikan 1badah secara satu " Tarekat "
Yang khusus adalah Huzaifah bin Al-Yaman. Beliaulah yang
mendapatkan ajaran Tasawwuf secara langsung serta dapat

meneladani perikehidupan Rasulullah.

Dimasa Tabi'in ini muncullah Hasan Al Basri, murid
terdekat dari Huzaifah dan dibesarkan dibawah asuhan Ali
bin Abi Thalidb, dilahirkan pada tahun 21 H. | 6?2 M) di
Madinah pernah menyusu pada Istri Rasul SAY Ummu Salamah.
Beliau adalah orang pertama merintis ilmu Tasawwuf dan
mengajarkan ilmu ini di Masdjid Basrah, ajaran beliau 8@
nantiasa berjalan diatas Al-Qur'an dan Hadits, karena Be
liau ahli Hadits sehingga dapat julukan Amirul Mu'mini -
nal nHadits. Dan ahli fiqih yéng mempunyai madzhab sendi-
ri. Beliau pernah bertemu dengan 70 orang Sahabat yang
ikut perang Badar dan 300 orang Sahabat lainnya. Panda -
ngan yang amat teguh dipegangnya dzhuhud, raja* dan kha-

uf, yang dimulai secara mendalam dan sistimatis sehingga
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menjaﬁi pelajaran yang amat penting dalam ilmu Tasawwuf.

( Prof. pr. Abu Bakar Aceh, 1987 ; 48 )

Disamping Madrasah Hasan Al-Basri di Basrah, mun -
cul pula Madrasah Tasawwuf di iadinah di bawah asuhan
Sa'id bin Musayyad yang lahir pada tahun 13 H. dan wafat
pada tahun 94 H. Menurut catatan sejarah dari Sahabat
Nabi Huzaifah bin Al-Yamani inilah pertama-tama mendiri-
kan Madrasah Tasawwuf tefapl pada masa itu belumlah ter-‘
kenal dengan nama asawwuf masin sangat sederhana sekali.

( Dr. Mustafa Zahri, 1976 ; 155 )

Abdur Rahman Jami' menyebutkan dalam bukunya s Nat
hatul Ins bahwa orang yang pertama kali diberi gelar Su-
fi adalah Abu Hasyim yang dilahirkan di Kufa dan mening-
gal di Syam pada tahun 160 H. orang pertama sebagai pele
tak dasar-dasar teori tentang ilmu Tasawwuf adalah Zun -
nun Al-Misri,'@eliau adalah salah seorang murid lmam Ma-
lik wafat pada tahun 246 H. Pelopor dan perintis penulis
an ilmu wasawwﬁf adalah Al-Junaid Al-Baghdadi wafat ta -
hun 398 H. dan orang yang menjalankan kehidupan sufi yang
murni dan masyhur dengan kesalehan dan ketagwaannya ada-

lah Robi'atul Adawiyah.

Disamping sufi-sufi pri terdapat juga seorang ahli
Tasawwuf dari kalangan wanita yaitu : Rabi'ul Al-Adawi -
Yah, Beliau juga hidup dipenghujung masa Tabi'in. Corak

Tasawwuf Rabi'ah ini masih mirip dengan Tasawwuf di peri
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ode awal dari periode Tabi-in, nanya sajs perasaanya su-

dah mulai menguasai pribadinya.

Beliau telah menghabiskan usianya dalam nengabdi -
kepada Tuhan sehingga contoh yang ditinggalkannya tidak
dapat dilupakan oleh para penulis sejarah sufi. Mahabbah
itulah yang mendorong Rabi:ah mengabdikan dirinya sepan-
Jang hari kepada makhbubnya illah SW?, scnantiasa rindu
kepada Tuhannya sehingga kerinduan itu menyebabkan air
matanya selalu tertumpuh. Nyanyian cintanya selalu ia se
nandungkan dalam nada penuh sentimentil. Cinta murni ke-

pada Tuhan adalah menjadi inti bait puisinya antara lain:

BRSNS EH PP e
J GN %/la.«u &L{;{J‘u’-&ﬁ\b{s
JL’ l;.q,éyvt“ﬁ ARAEITITE

Jizwﬁb mi)b.;\‘.ym\iu

" Kucintai dikau dengan dua cinta
Cinta karena diriku dan diraimu
Kusenantiasa mengingatmu
Cinta karena dikau
Karena telah kau bukakan tabir
Hingga kau kulihat
Puji bukan hakku
Bagimulah puji itu v.



Di kaii yang lain ia senandungkan pula :

, s,ex' \__ﬂw\,uu\w,.\,
by ﬁ
J@J\)L_JL

0//

L%va*w ‘L‘“‘é/“

" 0, Buah hatiku ! hanya dikaulah yang kucintai
Kau ampunilah pembuat dosa
Yang datang ke hari-Baanmu
Dikaulah harapanku, kesenanganku dan kebahagiaanku
Hati tak lagi kan mencintai 'selain Dikau ",

inilah puisi-puisi cinta ketuhanan yang diucapkan
oleh Rabi'ah Al-Adawiyali. Cinta kepada Tuhan yang telah
menemui jiwanya, sehingga ia menolak semua tawaran kawin.
Rabi'ah wafat pada tahun 185 H. ( Prof.Dr. Harun Nasuti-
on, 1973 ; 73 )

Tasawwuf dimasa Tabitin ini masih menurus jiwa Al-
Qurian dan menurut prikehidupan Rasulullah SAwW, yéng di-
tiru dan diteladani oleh sahabat-sahabat Reliau. Dari Sa
habat -s2habat inilah para Tabi!'in menelzdani cara hidup .
Rasul. Dan dimasa Pabi'in ini pula pelajaran Tasawwuf su

dah mulai diajarkan dalam bentuk disiplin ilmu.
2. Masa perkembangan Tasawwuf ( abad III - IV )

Pada masa ini ajaran Tasawwuf mempdnyai corak ter-

sendiri dalam mengabdikan kepada Tuhan, banyak orang
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Yang sudah dipengaruhi oleh perasaannya sendiri sehingga
mereka kadang-kadang sudah berlebihan dalam beribadah, du
nia sudah ditinggalkan sama sekali., Kalau dulu zuhud 4i -
artikan tidak mau terpengaruh oleh dunia, akan tetapi pa-
da periode ini zuhud mengalami perubahan arti yakni mem -
benci dunia yang merupakan reaksi terhadap para kholifah
Yang hidup diatas dasar materealisme yang akhirnya menja-
di suatu ajaran Tasawwuf. Dan dalam perkembangannya $s5i
tasawwuf itu sendiri telah terbagi menjadi pokok ilmﬁ
Jiwa, akhlaq dan mets fisika atau tentang ghdib. ( Prof .
H.M. Aswadie Syukur LC., 1978 ; 42 ).

Dan pada abad ini pulé muncul nama-nama para tokoh
sufi antara lain

Tokoh-tokoh sufi

I. Tokoh Ahli Ba'it dan Tabit-« Tabitin
1). zainal Abidin

2). Salman Farisi

ITI. Tokoh-tokoh Tasawwuf Agqidah
1). Abu Yazid Al-Bustami
2). Al-Muhasibi
3). Sahl At-Tusturi
4), Jﬁnaid Al-Baghdadi
5). Suhrawardi
6). Al-Hallad
7). Abu Thalib Al-Makki
8). Al-Qusyairi



IIi. Tokoh-tokoh Tasawwuf Thariqah
l). Syazili
2). Nagshabandi
3). Qusyasyi
4), Samman
5). Rifadi
6). Tijani

1Y+ Tokoh-tokoh Sufi dari liran
1), Habib Ajani
2). Ibrahim Adham
3). Fudhail bin Iyadh
4)., Ahmad bin Xhagzruwaih
5). Abu Ali Syakigq
6). Hatim Asam
7). Marruf Al-Khalani
8). Abu Husain Nuri
9). Basyir Al-Hafi
10). Yahya bin Mutadz
11). Abu Yazid Al-Bistami
12), Sirri As-Sagathi
13). Sahl bin Abdullah
14). Junaid
15). Abu Bakar Sibli

VV.Tokoh-tokoh sufi dari Mesir, Syam dan lain-lain

1), Imam Syafi‘i

1
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2). Hasan Ridhwan

3)s Al=Mazani

4,. Hirmala

5). Syatrani. ( Prof. Dr. Abu Bakar Aceh, 1987;251)

Diantara para tokoh tersebut diatas yang paling po
puler antara lain
a. Zun Nun Al-Mishry

Nama lengkap beliau adalah Abul Faidh Tsauban bin
Ibrahim 5erasa1 dari Naubah, terletak antara kota Sudan
dan Mesir ., Menurut satu keterangan bahwa Beliau berasal
dari keturunan Qibthi meninggal dunia di Cairo, pada ta-
hun 240 H.

Beliau belajar pada Imam Malik bin Abbas, dari pa-
danyalah ia menimba ilmu pengetahuan yang banyak sehing-
ga terkenal namanya. Ajaran Tasawwufnya adalah teori teg
tang mengenal Allah yang disébut Mat‘rifah., Dalam hal ini
Beliau membagi Ma'rifah itu atas tiga tingkatan :

1). Ma‘rifah Awwam yakni mengenal Allah hanya dengan bi-
bir.

2). Ma‘rifah Mutakallimin yakni mengenal Tuhan dengan lo-
gika., |

3). Mairifah Muqarrobin (Sufi) yakni mengenal Allah dengan
hati.

Ma‘rifah dalam tahap pertama dan kedua bélum diang
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gap sebagai makna yang hakiki, tetapi masih dalam tahap
ilmu. Sedang yang ke tiga dapat dianggap makna yang haki
ki, jadi ma'rifah itu hanya ada pada kaum Sufi,

Beliau menerangkan bahwa Ma'rifah itu tidak dapat
diperoleh dengan begitu saja, tetapi ia merupakan pembe-
rian Tuhan. Atas dasar teori inilah Beliau membagi Tau -

hid menjadi tiga tingkatan

1), Melihat segala sesuatu dari Allah
2). Menerima segala sesuatu dari Allah

3). Menisbahkan segala sesuatu kepada Allah

Demikianlah dasar teori Ma'rifah yang diletakkan
oleh Zun Nun Al-Mishry. Dikemudian harinya teori ini amat
besar pengaruhnya dalam Tasawwuf. ( Prof. "r. Hamka, 1980

3 93 )
be. Abu Yazid Al-Busthami

Sesuai dengan inti ajaran Tasawwuf yakni membersih-
kan jiwa agar selalu merasa dekat dengan ‘fuhan., Maka Zun-
Nun menemukan teori Ma‘rifah artinya mengenal Allah seca-

cara berhadap-hadapan.

Abu Yazid Al-Bustnami, alias Taifur mencetuskan te-
ori yang lebih inti lagi dari hamba dengan Tuhan yakni
teori Al-Fanal'wal Baca', hancurnya perasaan keinsanan
yang ada didalam tubuh kasar manusia kedalam ketuhanan se

perti dikatakan oleh Al-Qusyairi, leburnya seseorang dari
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diriﬂya dan makhluk lain dengan hilangnya kesadaran ten -
tang dirinya dan makhluk lain itu sebenarnya dirinya te -
tap ada dan makhluk lain pun ada, tetapi ia tidak sadar
lagi pada mereka dan dirinya. ‘

Teori tersebut meningkat lebih tinggi lagi yakni Al
Ittihad, bersatu dengan Tuhaﬁ. Dalam keadaan ini antara
hamba dengan Tuhan telah menyatu sehingga tang témpak ha-
nyalah Allah. Dalam keadaan inilah Abu Zazid sempat mengé
luarkan kata-kata gantinya :

.Cm;jt.:{\)' e

" Yang ada didalam jubbah ini hanya Allah =,

Suatu peristiwa, lewat seseorang dimuka rumah Abu-
Yazid dan mengetuk pinti. Abu Yazid bertanya : Siapa yang
engkau cari ? Jawab orang itu " Abu Yazid. Iantas Beliau
katakan : Pergilah ! dirumah ini tidak ada Abu Yazid, yarg
'ada hanya Allah.

Abu Yazid Al-Busthami inilah orang yang pertama men
ciptakan teori " As-Sakar n (mabuk). Beliau wafat pada té

hun 261 H. ( M.zZain Abdullah, 1988 ; 88 )
c. Al-Hallaj

Dalam periode ini sampailah Tasawwuf dipuncak ke -
tinggiannya dengan datangnya Husain bin Mansyur Al-Hallaj
dilahirkan dinegery. Baidha termasuk dalam wilayah Iran

pada tahun 224 H. kemudian menetap di Wasith dekat Baghdad,
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| rada mulanya Beliau memeluk agama pajusi, kemudian
masuk ,8lam dan belajar pada tokoh Sufi‘yang terkenal
.yaknl Sahl At-Tusturi di Ahwaj, Al-Junaid di Baghdad dan
Amar di Basrah setelah belajar dari para guru besar Sufi
tersebut beliau mengembara dari satu negeri ke negeri la
in seperti gKhurasan, Turkistan dan india. Di india ini
Beliau mempelajari ilmu sinir, Ilmu Nujum dan filsafat

Hinduisme.

Dari hasil belajar itulan Beliau sempat menyusun
teori-teori yang amat menggemparkan Ulama'! Islam dikala
itu,

Peori tersebut antara lain :

a). Al-Halul yaitu ménjelmanya fuhan dalam manusia ter -
tentua.

b). Al-Haqiqatul Muhammadiyah atau yur Muhammad yaitu
pandangan bahwa alam semesta ini berasal dari Nur Mu
hammad. Dan Nur muhammad adalah rupa Muhammad yang
dijadikan ruhan sebelum segala sesuatunya ada,sedang
kan Nabi Muhammad yang menjadi nasul adalah bentuk
yang kedua,

c). Wahdatul Adyan yaitu pandangan bahwa semua agama pada
hakekatnya adalah satu, perbedaan antara yang dengan

yang lain hanyalah pada nama.

Selain dari pandangan diatas dia juga menfatwakan:

a). Ibadah shalat dapat diganti dengan mengerjakan sha -
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lat mulai dari tenggelam matahari sampai siang terus
menerus. Dengan demikian terhapuslah kewajiban shalat
seumur hidup.

b). Zakat dapat diganti dengan shadagqah.

6). Puasa Ramadlan boleh diganti dengan mengerjakan pu -

' asa tiga hari tiga malam terus menerus dilqar rama -
dlan.

d). Orang yang mengerjakan Haji boleh saja ia kerjakan
disembarapg tempat diluar Makkah, dan thawafnya cu -
kup dengan mengelilingi sesuatu yang berbentuk segi
empat di bulan Haji, tambah dengan memberi makan ti-

ga puluh orang anak yatim.

Ajaran tersebut sempat menggemparkan para Fugaha's
yang berpegang teguh dengan Sunnah, Karena adanya ajaran
ini, Ibnu Daud berfatwa banwa ajaran Al-Hallad menyesat-
kan, fatwa ini akhirnya menjadi fatwa resmi csehingga
méngakibatkan Al-Hallad dibawah ke tiang gantungan. Be-
liau ditangkap dan dipenjarakan namun setelah setahun ia
dapat meloloskan dirinya dan bersembunyi di Kota Sus, te
tapi dapat ditangkap kembali pada tahun 301 H. dan dima-

.sukkan kembali kedalam penjara.

Setelah delapah tahun dalam penjara, namun pendiri
annya tetap sebagai semula sehingga beliaupun diadili di
hadapan wazir merangkap Kadhi yaitu Al-Hamid bin Abbas,

akhirnya dijatuhi hukuman mati. Pelaksanaan hukuman ini
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dimulai dengan pukulan atas dirinya dihadapan orang ra -
mai sehingga pada waktu itu hadir Abu uakar Asy- Syibii

dan Abu Hasan Al-wasithi.

Akhirnya orang bertambah ramai Jjuga, muncullah al-
goco Abul Harts memulau hukuman dengan kejam ditimparnya
maka Al-Hallad sehingga mencuturlah darah dari mulut dan
hidungnya. Di jalani semuanya itu dengan tenamg tanpa
meiigeluh, Beliau wafat pada tzhun 309 H. Mayatnya di ba-

kar dan abunya dibuang ke sungai Dazlah.

Dengan kematian Al-Hallad ini mulailah ajaran Ta -
sawwuf mengalami kemunduran hingga sampai datang masa per
pecahan oleh Imam Abu Hamid Al-Ghazali. diantara kara -
ngan Al-Hallad yang paling masyhur adalah Ath-Thawasin ,
dalam buku ini diterangkan tentang teori Hulul secara men

dalam,

Masih dalam periode ini muncul pulalah Abu Thalib;

=

Al-Makki ( wafat 386 M ) pengarang kitab " Qutul Qulub
Abu Al-xhalabadzi ( wafat 380 H ) pengaramg kitab " At -

Tararuf 1i Madzhad Ahlit Tasawwuf ", Hajawairi { wafat

456 H ) Pengarang Kasful Majub ". Dan Al-Qusyairi ( wa =

fat 46> H ) pengarang rasawwuf terkenal " At-Risalah ",

tasawwuf pada masa ini sudah mulai mengembangkan
sayapnya keluar tanah_Arab, seperti Iran, India, Afrika,

dan lain-lain. Tasawwuf dikurun ini ditandai dengan :
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Tﬁmbuhhya Thariqat-thariqat antara lain :
a, Thariqat As-Suqtiyah yang dibangsakan kepada sirr
As-Suqti.
b. Thariqat khazzariyah yang dibangsakan kepada Abu
- Sya&idah Al-Khazzar. |
c. Tharigat Nuriyah gyang dibangsakan kepada Abul Hu
sain An-Nuri,
d. Thariqat Mulamatiyah yang dibangsakan kepada Al-
Qashhar. |

Pengajian-pengajian Thariqat ini juga mempela-
jari tentang pembagian-pembagian yang mereka zdadakan
sendiri seperti syari+at, thariqat, hakikat dan maf-
rifat. |
Mualai masuknya ajaran Filsafat kedalam ‘rasawwuf 1s-
lam Al-Fanas dan Al-Baga' Al-Ittihad, Al-hHulul dan
Nur Muhammad adalah pengaruh ajaran-ajaran Filsafat
Hindu, kristen, Majusi dan Neo Platonisme yang ramai

dipelajari orang dikala itu.

Masuknya pengaruh Syitah atas jiwa rasawwuf, sehing-
ga timbullah ajaran-ajaran tentang wali. ( B. N. As-

wadie Syukur LC., 1978 ; 48 - 49 )

Masa Kebangkitan Pasawwuf.

Kematian Al-Halad ditiang salib menyebabkan timbul;.

nya kesan yang tidak baik terhadap rasawwuf, sehingga da

pat tenggelamlah vasawwuf dari Ilmu Islam yang lain hing
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ga sampai datangnya wrokoh besar wrasawwuf yang lain yaitu

Al-Ghazali .

Al-Ghazali ( 450 - 505 H )

Kedatangan Al-Ghazali keatas panggung sejarah Tasaw
wuf (slam, membawa perhatian umum ummat Islam kembali ke
pada rasawwuf, yang selama ini dipertentangkan dengan
fiqih dan Ilmu kalam atas usaha Beliau ini dapatlah di-

pertautkan kembali.,

Abu Hamid Muhammad biﬁ Muhammad Al-Ghazali di la -
hirkan di Kota 'hus di dataran tinggi Iran, dari keluar-
ga ini sangat taat beragama. Mula-mula Beliau belajar ke
pada Imam Ahmad bin Muhammad kajkaniqi Seorang aﬁli Ta-
sawwuf di Kota tersebut kemudian belajar pada Imam Abu-
Nashr Al-Ismaili di Jurjan, akhirnya bertemulah Beliau
dengan Imamul Haramain di nNaisabur, disinilah Beliau men
dalami ilmu fiqih Manteq, dan Filsafat serta mulai me-

ngarang buku-buku mengenai ilmu tersebut.,

Sepeninggaian Imam Haramain Beliau diangkat menja-
di Guru Besar Universitas Nizamiyah, Disinilah permulaan
menanjakkan nama Al-Ghazali ‘dalam dunia ilmu pengetahuan,
empat tahun lamanya ia berkecimpung di medan ini° namun
hatinya selalu bertanya-tanya ; inikah hakekat kebahagia

an ! dia selalu dalam bimbang.

Usaha Al-Ghazali yang terbesar adalah mengadakan



86

penceiahan kembali Ilmu fasawwuf dan mengembalikannya ke
medan Ilmu-ilmu ke Islaman, yakni menyatukan antara fi -
qih rasawwuf dan Ilmu kalam sehingga hilang pemisah an-
tara ketiganya, antara satu dengan yang lain saling mem-
butuhkan seperti tali berpilin tiga. usaha ini terlihat
dengan jelas di dalam Ihya' Ulumuddin, dalam usaha besar
ini, Peliau tidak segan-segan menuangkan buah fik;rannya

antara lain :

1l). lhya* Ulumuddin

2). Minhadul Abidin

3). Al-Mungidzu Minadh Dhalal
4). Mmisykatul- Anwar

5). Mi'rajﬁl Qudus

6). Raudhatutthhalibiin

7). Bidayatul Hidayah ‘
8). Mi'rajus-Salikin

Y)e Al=Alrabatin fi Ushuluddin
10)., Dan lain-lain.

Hasil karya Beliau ini bukan hanya dibaca di Benua
Timur, di Baratpun pengaruhAbuah pikirannya amat besar.
Buku-buku itu ada yang mudah dipahami oleh orang awam
dan ada yang amat sukar dipahami oleh oraﬁg awam, hal
.ini sesuai dengan pandangan Al-Ghazali tentang +tingka -
tan-tingkatan manusia yaitu :

l). Golongan awam yang cara berfikirnya sederhana
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2). Golongan Khawash yang daya akalnya tajam dan berfi -
kir kritis.

3). Golongan pengingkar yang suka mematahkan argumentasi

lawan.,

Al-Ghazali menggambarkan hakekat yang berlainan ini
sesuai dengan situasi yang dihadapinya, sehingga semen -
jak beredarnya buah pikiran yang dituturkan oleh Beliau .
ini, maka cerahlah kembali Ilmu Tasawwuf hingga dapat ber
jalan bersama-sama dengan ilmu-ilmu lain. ( Leksikon Is-

lam, I ; 160 -165 )

Masa Pemurnian Tasawwuf ( 700 H... )

Al-Ghazali telah memuliahkan pandaqgan umum yang
selama ini sinis kepada ‘rasawwuf, sehingga atas usaha ini
tumbuhiah kembali Tasawwuf itu dengan suburnya bersama -
sama fiqik dan Ilmu Xalam, 'etapi disamping usaha Beliau
ihi, jasawwuf Al-Hallad yang sudah mendarah daging dalam
pribadi pengiut~pengikutnya secara diam-diam tumbuh juga
bahkan mengambil bentuk yang lebih ekstrim dari pendahu-

lunya.

- Usaha Al-Ghazali memadukan antara ilmu-ilmu keisla
man &ang sudah mulai cerah dan berhasil itu, mulai mun -
dur kembali karena semakin besarnya pengaruh v -rasagwuf .
ala Al-Hallad yakni perpaduan Tasawwuf dengan Filsafat.
Atas perpaduan ini maka timbullah Filosof-filosof sufi

yang buah fikirannya tidak jauh berbeda dengan Al-nallad



88

mereka itu antara lain :
a); S&uhrawardi

b)e. Ibnu Arabi

cj. Ibnul Faridh

d). Ibnu Sabifin ( Prof, Dr. Hamka, 1978 ; 122 ),

Di tanah rersia faham wujudiyah terus tumbuh dan
berkembang, meskipun di tempat-tempat lain sudah mulai
mundur karena mendapat tekanan dari para pemurni Tasaw-

wuf Islam, Sufi-sufi di Persia antara lain :

a). Abu Sya‘id

b). Al-Anshari

¢). Majduddin Sinai

d). Faridduddin Al-Athar

e). Jalaluddin Rumi. ( H.M.Aswadie syukur IC., 1978372 )

Sepeninggalan mereka ini haluan politik di Persia
semakin berubah, sehingga akhirnya tanah Persia dikuasai
oleh golongan Syit‘ah, Maka ini menghapuskan Tasawwuf fal
safi maupun Tasawwuf Sunni dari tanah Persia. Dan diluar
negeri lran faham pemurnian Tasawwufpun semakin meluas ’
sehingga fasawwuf yang berbau syirik, bid'ah dan khura -

L d

fat semakin terdesak jalannya,

Dalam periode inilah muncul para pemurni Tasawwuf
Islam yang menghapuskan ajaran-ajaran Tasawwuf yang ber-

bau Syirik, bid'ah dan khurafat., Bahkan bukan hanya di
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bidané Tasawwuf saja, tetapi dibidang ilmu-ilmu lain pun .
mereka mengoreksi dan menghapuskan segala hal yang dipan

dang bukan dari ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah.

- Semenjak meninggalnya Al-Ghazali Tasawwuf telah
bercampur baur dengan filsafat-filsafat Yunani, Hindu ,
Persia dan filsafat-filsafat lain. Dan disamping itu ma-
suk pula pegrasaan-perasaan yang mendorong manusia untuk
memperkuat Ibadah dari perasaannya sendiri tanpa menurut
ajaran yang telah dibentangkan didalam Al-Qur'an dan As-

Sunnah.

Dikala itu muncullah para ulama* yang membersihkan
serta memurnikan ajaran Pasawwuf itu kembali dari noda -
noda yang mengotorinya. Mereka itu antara lain :

a). Ibnu kaiyyim Al-Jaudiygah

b). Ibnu Paimiyah Al-Harrani

c). As-Sanusi

d). Abdul Wahab An-Najdi

e). Jamaluddin Al-Afghani

f). Muhammad Abduh

g). Muhammad Iqbal.

h). Dan lain lain. ( Prof.Dr.Hamka, 1980 ; 187 - 188 )

Perlu diketahui bahwa perkembangan Tasawwuf ini di
dalam sejarah memang mengalami pasang surut. rada mula -
nya 7Tasawwuf ini disenangi oleh Ummat Islam; hingga tim-

bul para tokoh Sufi. Kemudia dianggap Tasawwuf itu me-
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nyeleweng dari ajaran islam, sehingga datang Al- Ghazalil
mengatakan bahwa ajaran ‘asawwuf itu sebenarnya tidak men
buat orang jauh dari islam atau menyeleweng dari dasar

ajaran Islam,

Setelah Tasawwuf bangkit kembali, kemudian masuk
dalam thériqat. Tharigat ini punya pengaruh besar dalam
mas&arakat sehingga orang yang tidak mempunyai l'hariqat,
orang itu boleh dikatakan tidak mempunyai sandaran dalam
masyarakat.lapi kemudia pada abad ke 19 kita dipengaruhi
oleh perkembangan di Barat, sehingga timbul para ulama:
pembaharuan yang melihat apa sebabnya kemunduran ummat
Islam ini. Mereka melinhat bahwa salah satu yang menyebab
kan ummat lslam mundur adalah Tharigqat, oleh karena itu
Thariqat dan Tasawwuf mereka tentang sehingga akhirnya

timbullah anti pati terhadap Thariqat lagi.

Pada pertengahan abad ke 20 materealisme yang me-
landa Barat juga masuk ke dunia Islam sehingga timbul

lagi pemikiran kembali kepada Tasawwuf serta mempelajari

nya.



